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Abstrak: Pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen 

Banyumas khususnya pada Maharah Kitabah dan Qira’ah dihadapkan pada 

berbagai problematika, antara lain: Problematika linguistik dan problematika non 

linguistik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab serta 

mencari tahu upaya yang dapat dilakukan untuk permasalahan tersebut. Pada 

problematika linguistik siswa mengalami kendala salah satunya adalah kesulitan 

dalam menulis dan membaca bahasa Arab. Sedangkan pada problematika non 

linguistik siswa mengalami kendala salah satunya adalah latar belakang 

pengalaman sekolah siswa yang rata-rata berasal dari sekolah dasar (SD). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

problematika ini yaitu: Upaya dari pendidik (guru) salah satunya adalah dengan 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan; 

Upaya dari peserta didik (siswa) salah satunya adalah mengikuti kegiatan TPA/TPQ 

yang diadakan di desa masing-masing; dan upaya dari pihak sekolah salah satunya 

adalah mengadakan program P5-PPRA. Dan diharapkan melalui strategi ini, siswa 

dapat meningkatkan kemampuan dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah secara 

signifikan.  

Kata Kunci: Maharah Kitabah, Qira’ah, Problematika, Upaya 
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Abstract: 

Arabic language learning in grade VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas, 

especially in Maharah Kitabah and Qira’ah, is faced with various problems, 

including linguistic problems and non linguistic problems. This study aims to 

analyze the factors that cause and find out the efforts that can be made for these 

problems. In linguistic problems, students experience obstacles, one of which is  

difficulty in reading and writing Arabic, while in non linguistic problems, students 

experience obstacles, one of which is the background of students school experience, 

which on average comes from elementary school. The methods used in this study 

are observation, interviews and documentation. The result showed that the efforts 

made to overcome this problems are: efforts from educators (teachers) one of which 

is to use effective and fun learning methods and media, fforts from learnes 

(students) one of which is to participate in TPA/TPQ actities held in their respective 

villages and efforts, from the school of which is to hold a P5-PPRA program. And 

it is hoped that through this strategy students can significantly improve their ability 

in rocketry.  

Keywords: Maharah Kitabah, Qira’ah, Problems, Efforts.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ



 

 x 
 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ  -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -
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 talhah  طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  -

لبِرُّ ا -  al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلَالُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَي ْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِ  الْعَالَمِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِ هِ الأمُُوْرُ جَمِي ْ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

عَلُّمِ سَاعَةً , تَجَرَّعَ ذُلَّ الْجَهْلِ طُوْلَ حَيَاتهِِ   مَنْ لَمْ يذَُقْ ذُلَّ الت َّ
 

Artinya: 

“Barangsiapa belum merasakan susahnya menuntut ilmu walau sesaat, Ia pasti 

akan merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” 

(Imam Syafi’i) 
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PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahiim. Alhamdulillah, Puji syukur kita panjatkan 

kepada Allah Subhanahu Wata’ala. Dzat yang hanya kepada-Nya memohon 

pertolongan. Alhamdulillah atas segala pertolongan, rahmat, dan kasih sayang-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini saya persembahkan 

sepenuhnya kepada dua orang hebat dalam hidup saya. Bapak Agus Solakhudin dan 

Ibu Siti Musrifah. Keduanya lah yang membuat segalanya menjadi mungkin 

sehingga saya bisa sampai pada tahap di mana skripsi ini akhirnya selesai. Terima 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan peranan yang sangat penting agar manusia dapat 

berfungsi sebagai makhluk sosial. Mengingat seseorang dapat 

mengungkapkan pendapatnya kepada orang lain melalui bahasa. “Bahasa” 

dalam bahasa Arab yaitu "ُلغَُة" sedangkan dalam bahasa Inggris yaitu 

“language”. 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh orang-orang 

dalam lingkup budaya atau sosial untuk bertukar suara dan simbol melalui 

bahasa lisan. Menurut Ritonga sebagaimana dikutip oleh Okarisma Mailani 

dkk, bahasa memiliki dua arti yang berbeda. Pertama, ada suara yang 

dihasilkan oleh alat penghasil suara, diikuti dengan arti dari aliran suara itu 

sendiri. Suara adalah getaran yang merangsang alat bantu dengar kita. 

Kedua, pesan atau makna yang merupakan informasi yang disampaikan 

oleh suara dan yang memunculkan respons emosional dari kita. Maka dari 

itu, aliran bicara mengacu pada aliran suara.1 

Di Indonesia, bahasa Arab diajarkan bersamaan dengan bahasa 

Inggris sebagai bahasa internasional. Biasanya bahasa Arab diajarkan dalam 

ranah pondok pesantren, atau madrasah seperti MI, MTs, dan MA. Salah 

satu lembaga Islam tertua di Indonesia adalah Madrasah Adabiyah. 

Madrasah Adabiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

telah ada di Indonesia sejak lama, pada awalnya didirikan di Padang, 

Sumatera Barat, pada tahun 1908, yang dipimpin oleh Syekh Abdullah 

Ahmad dan telah menjadi bagian dari masyarakat Indonesia untuk waktu 

yang cukup lama.2  Saat ini, pengajaran bahasa Arab berlangsung selama 

                                                           
1 Okarisma Mailani and others, ‘Bahasa Sebagai Alat Komunikasi Dalam Kehidupan 

Manusia’, Kampret Journal, Vol. 1, No.2, (2022), hlm.3. 
2 Kholilur Rahman, ‘Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia’, 

Tarbiyatuna, Vol. 2, No.1, (2018), hlm. 8. 
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enam tahun di tingkat MI (Madrasah Ibtidaiyah), tiga tahun di tingkat MTs 

(Madrasah Tsanawiyah), dan tiga tahun di tingkat MA (Madrasah Aliyah). 

Karena bahasa Arab adalah bahasa komunikasi dalam agama Islam, 

maka bahasa Arab berperan sangat penting dalam agama Islam. Salah satu 

bahasa asing yang diajarkan di Indonesia adalah bahasa Arab, yang 

diajarkan di sekolah-sekolah formal, negeri dan swasta serta lembaga 

pendidikan. Bahasa Arab merupakan mata pelajaran wajib, terutama di 

madrasah, dan dinilai dalam ujian akhir madrasah berstandar nasional.3 

Karena ajaran Islam, termasuk shalat dan membaca Al-Quran, tidak 

dapat dipisahkan dari penguasaan bahasa, maka bahasa Arab disebut 

sebagai bahasa Islam di Indonesia. Namun, siswa di Indonesia masih 

menganggap bahasa Arab sebagai bahasa yang asing. Oleh karena itu, pasti 

ada saja tantangan dan permasalahan ketika mempelajari bahasa Arab. 

Maharah istima', maharah kalam, maharah qira'ah, dan maharah kitabah 

merupakan empat maharah (keterampilan) yang harus dimiliki oleh siswa 

untuk mencapai tujuan yang akan membantunya dalam mempelajari bahasa 

Arab. 

Untuk menjadi mahir atau terampil dalam bahasa Arab, seseorang 

harus bisa mempelajari empat maharah. Karena dengan mempelajari 

keempat maharah bahasa Arab tersebut, seseorang akan lebih mudah dalam 

belajar. Bentuk-bentuk pembelajaran lainnya akan berfungsi dengan baik 

ketika seseorang telah menguasai keempat maharah tersebut. Kesulitan 

yang dihadapi oleh para siswa membuat para pendidik merasa kesulitan 

untuk memilih strategi pengajaran yang efektif yang nantinya akan 

menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi para siswa dan 

menginspirasi mereka untuk belajar bahasa Arab.4 

                                                           
3 Hasna Qonita Khansa, ‘Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, Prosiding Konfererensi 

Nasional Bahasa Arab, 2016, hlm. 53. 
4 R. Umi Baroroh and Fauziyah Nur Rahmawati, ‘Metode-Metode Dalam Pembelajaran 

Keterampilan Bahasa Arab Reseptif’, Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 

Vol. 9, No. 2, (2020), hlm. 179-180. 
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Kesulitan dalam Maharah kitabah dan maharah qira’ah merupakan 

salah satu tantangan yang dialami oleh siswa kelas VII di MTs Ma'arif NU 

01 Kebasen Banyumas dalam mempelajari bahasa Arab. Maharah Kitabah 

yaitu kemampuan yang berhubungan dengan komunikasi tertulis dan proses 

berpikir. Siswa diberikan materi Maharah Kitabah agar mereka dapat 

belajar mengeja dan membuat alfabet. Selain itu, hal ini dapat mendukung 

anak-anak dalam menggunakan tulisan sebagai media untuk 

mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka. 

Dalam penelitian ini, kemampuan menulis huruf hijaiyah yang 

bersambung atau tidak bersambung disebut sebagai maharah kitabah. 

Beberapa siswa menganggap menulis bahasa Arab sebagai hal yang sulit, 

dan salah satu alasannya adalah karena tulisan Arab berbeda dengan tulisan 

Indonesia, baik dalam bentuk huruf maupun orientasi penulisan. Huruf Arab 

ditulis dari kanan ke kiri, sedangkan huruf Indonesia ditulis dari kiri ke 

kanan. Oleh karena itu, siswa yang belajar bahasa Arab harus terbiasa 

menulis dalam bahasa Arab agar tidak membuat kesalahan saat menulis.5 

Maharah Qira’ah yaitu kemampuan membaca materi bahasa Arab 

dengan lancar sesuai dengan harakat, makharijul huruf, dan kaidah-kaidah 

bahasa Arab, serta memahami isi bacaan. Materi Maharah Qira'ah 

diberikan agar siswa dapat terus belajar bahasa Arab secara mandiri kapan 

saja dan dari mana saja. Hal ini memungkinkan siswa untuk membaca 

bahasa Arab secara benar dan tepat. 

Dalam penelitian ini, maharah qira'ah mengacu pada kemampuan 

membaca tulisan Arab, baik yang bersambung atau tidak. Anak yang 

kesulitan memahami tulisan Arab akan malas untuk mempelajari bahasa 

tersebut dan untuk kedepannya siswa akan merasa kesulitan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Dengan demikian, kemampuan membaca sangat 

dibutuhkan dalam awal proses pembelajaran bahasa Arab.  

                                                           
5 Ahmad Rathomi, ‘MAHARAH KITABAH DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB’, 

TARBIYA ISLAMICA Jurnal Keguruan Dan Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, (2020), hlm. 2. 
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Maka dari itu, penulis tertarik meneliti judul ini “Problematika 

Pembelajaran Maharah Kitabah dan Qira’ah Siswa Kelas VII MTs Ma’arif 

NU 01 Kebasen Banyumas” karena siswa-siswi di sekolah ini khususnya 

kelas VII masih banyak yang mengalami kesulitan dalam menulis maupun 

membaca bahasa Arab. Siswa kelas VII yang mayoritas berasal dari Sekolah 

Dasar Negeri (SDN) yang dimana disana tidak mengenal pembelajaran 

bahasa Arab. Beberapa siswa yang dapat menulis dan membaca bahasa 

Arab biasanya belajar secara mandiri di rumah dengan orang tua atau belajar 

di tempat ngaji atau TPA atau TPQ. Dalam dalam maharah kitabah, siswa 

kelas VII mengalami kesulitan dalam menulis bahasa Arab, mereka 

cenderung menulis bahasa Arab yang belum sesuai dengan aturan terutama 

bagian imla’. Sedangkan dalam maharah qira’ah, siswa kelas VII 

mengalami kesulitan dalam membaca tulisan Arab, baik tulisan Arab yang 

bersambung ataupun tidak.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mahmudah, guru bahasa 

Arab kelas VII MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas, pada tanggal 4 

April 2023, diperlukan suatu metode yang dapat membantu siswa dalam 

membaca dan menulis bahasa Arab agar siswa dapat memahami materi 

kitabah dan qira’ah. Salah satu metode tersebut adalah dengan membaca 

dan menghafal mufrodat yang paling mudah untuk dihafalkan oleh siswa. 

Para siswa diajarkan imla' al-manqul, atau menyalin tulisan Arab, sebagai 

pendekatan yang paling mendasar dalam maharah kitabah. Kemudian 

ditemukan juga bahwa para siswa kesulitan untuk membedakan bunyi huruf 

hijaiyah, yang memiliki bunyi makhroj yang hampir sama; mereka juga 

mengalami kesulitan dalam menyambungkan huruf dan mengharokatinya; 

dan yang terakhir mereka tidak dapat menulis dengan jelas, sehingga tulisan 

mereka sulit dibaca dan dipahami. 
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B. Definisi Konseptual 

1. Pengertian Problematika 

Kata "problematika" berasal dari kata "problem" yang 

merupakan tantangan atau masalah. Sebuah hambatan atau kesulitan 

yang memerlukan solusi yang tepat untuk diperbaiki disebut sebagai 

masalah. Jadi, problematika merupakan suatu kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan yang harus diselesaikan.6 

Problematika adalah unit dan pola yang menunjukkan variasi 

struktural antara bahasa yang satu dengan bahasa lainnya. Salah satu 

hal yang menghambat dan menunda penerapan proses pengajaran 

dan pembelajaran di bidang studi bahasa Arab adalah kesulitan 

dalam mempelajari bahasa tersebut. Masalah-masalah ini 

disebabkan oleh problematika linguistik yang terkait dengan bahasa 

Arab itu sendiri, dan problematika non-linguistik yang terkait 

dengan masalah antara pengajar dan siswa, atau keduanya.  

Problematika linguistik merupakan kesulitan atau masalah 

yang dialami siswa selama proses pembelajaran bahasa Arab yang 

disebabkan karakteristik bahasa Arab sebagai bahasa asing. Masalah 

yang berasal dari para pengajar mencakup kurangnya 

profesionalisme mereka di dalam kelas serta kurangnya komponen 

yang diperlukan untuk pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab yang 

sukses, seperti tujuan, materi pengajaran, proses pembelajaran, 

teknik/metode, alat, sumber pelajaran, dan alat penilaian.7 

Tantangan utama yang dihadapi siswa saat belajar bahasa 

Arab meliputi penguasaan mufrodat (pemberdaharaan kata), 

pengaruh berbahasa di lingkungan keluarga, dan pengalaman dasar 

latar belakang pendidikan. Mereka pun mengalami kesulitan untuk 

                                                           
6 Abd. Muhith, ‘Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu Di Min III Bondowoso’, 

Indonesian Journal of Islamic Teaching, Vol. 1, No. 1 (2018), hlm. 47-48. 
7 Junda Miladya, ‘Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, An Nabighoh Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa Arab, (2018), hlm. 180. 
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memahami teks dan tidak benar-benar menguasai bahasa Arab 

dalam hal tata bahasa dan komunikasi. 

Sedangkan problematika non-linguistik merupakan kesulitan 

yang bukan berasal dari bahasa itu sendiri. Contohnya yaitu: (1) 

Guru atau pendidik yang kurang memenuhi syarat untuk mengajar 

bahasa Arab karena kurangnya kompetensi pedagogik, profesional, 

personal, atau sosial. (2) Peserta didik yang kurang memiliki 

kemauan kuat untuk mempelajari bahasa Arab atau latar belakang 

peserta didik dalam pemahaman bahasa Arab. (3) Sumber daya 

pendidikan atau materi ajar yang sudah ketinggalan zaman terkait 

dengan kebutuhan siswa. (4) Infrastruktur dan fasilitas yang tidak 

memadai untuk mendukung pembelajaran bahasa Arab.  

2. Pengertian Maharah Kitabah dan Qira’ah 

Maharah Kitabah merupakan kemampuan yang paling 

tinggi dalam keterampilan berbahasa. Penulisan Arab ditandai oleh 

berbagai faktor yang membuatnya sulit untuk menguasai bahasa 

tersebut, termasuk arah penulisan huruf dan bentuknya yang berbeda 

dari bahasa Indonesia. Faktor-faktor ini memberikan kesulitan 

tertentu bagi para pelajar bahasa Arab.8 

Maharah Kitabah (keterampilan menulis) dianggap sebagai 

aktivitas yang sangat rumit dari sudut pandang kompetensi bahasa 

Arab, karena hal ini memerlukan kemampuan untuk menyampaikan 

tulisan, yang membutuhkan penggunaan bahasa tulisan yang 

berbeda dan ejaan yang tepat, serta kemampuan untuk 

mengorganisir dan menyusun pemikiran dengan cara yang jelas dan 

logis. Dalam konteks ini, Syamsuddin Asyrofi menjelaskan bahwa 

menulis melibatkan minimal dua komponen: kemampuan untuk 

menulis bahasa Arab dan belajar mengeja serta mengekspresikan 

pikiran dalam bentuk tulisan berbahasa Arab. 

                                                           
8 Ahmad Rathomi, Maharah Kitabah dalam Pembelajaran….., hlm. 2. ‘ 
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Sebagian besar siswa merasa menulis dalam bahasa Arab itu 

sulit karena mereka harus mempertimbangkan banyak faktor saat 

menulis huruf Arab atau huruf hijaiyah: Penulisan huruf Arab 

mengharuskan seseorang untuk memulai dari kanan dan bergerak ke 

kiri. Ada 30 huruf hijaiyah secara keseluruhan; beberapa huruf 

menyambung dan beberapa huruf dapat disambungkan, sementara 

beberapa huruf dapat disambungkan tetapi tidak tersambung. Semua 

huruf hijaiyah alif, wawu, dan ya, yang sering disebut huruf illat 

adalah konsonan dan memerlukan tanda vokal. (syakal).  

Terdapat tiga komponen dalam Maharah Kitabah yaitu 

pembentukan huruf dan kecakapan mengeja; kecakapan menulis 

tangan; dan kemampuan untuk membangkitkan emosi dan ide dalam 

pembaca melalui ekspresi tertulis. Gaya penulisan dibagi menjadi 

tiga kategori: dikte (imla’), menulis indah (khat), dan dikte (insya’) 

Beragam latar belakang siswa, kesulitan membedakan huruf 

hijaiyah, dan kesulitan menyambungkan huruf-huruf tersebut adalah 

beberapa faktor yang membuat keterampilan menulis bahasa Arab 

menjadi tantangan bagi mereka. Untuk membantu siswa beradaptasi 

dengan menulis dalam bahasa Arab, guru seharusnya mendorong 

siswa-siswa mereka untuk menulis secara luas tentang setiap topik 

yang mereka ajarkan. 

Maharah Qira’ah adalah kemampuan bahasa yang 

memungkinkan seseorang untuk melihat dan memahami makna 

yang terkandung dalam sebuah karya tulis dengan terampil, akurat, 

dan lancar, sehingga pembaca dapat sepenuhnya dan dengan tepat 

memahami pesan yang ingin disampaikan oleh penulis.9 

Pemahaman pembaca tentang qowaid dan gramatika dalam 

bahasa Arab adalah syarat utama untuk membaca tulisan-tulisan 

                                                           
9 Dina Mustika Ishak, Efi Nur Fitriyanti, and Imroatul Azizah, ‘Pengaruh Pembelajaran 

Bahasa Arab Maharah Qira’ah Untuk Siswa Madrasah Aliyah Terhadap Pemahaman Budaya 

Arab’, Prosiding Semnasbama IV UM JILID 1, 2020, hlm. 62. 
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dalam bahasa Arab. Ilmu nahwu (sintaksis) dan shorof (morfologi) 

termasuk dalam tata bahasa. Keterampilan ini akan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pemahaman pembaca tentang 

makna atau substansi dari apa yang mereka baca. Oleh karena itu, 

mempelajari tata bahasa sebelum dapat membaca teks dengan benar 

adalah urutan yang tepat untuk mengembangkan kemampuan 

membaca, bukan membaca untuk pemahaman. 

Menurut Amin Santoso sebagaimana dikutip oleh Ahmad 

Rathoni, ada beberapa indikator untuk menilai kemampuan seorang 

siswa dalam membaca teks bahasa Arab, diantaranya: (1) 

mengucapkan kata, kalimat, dan huruf yang mereka temui dalam 

bahan bacaan dengan benar; (2) mengidentifikasi struktur kalimat 

dengan menerapkan tanda syakal atau harokat pada kata, kalimat, 

dan huruf dalam bahan bacaan; dan (3) menyimpulkan makna dari 

teks yang dibaca. Dengan demikian, jika seorang siswa telah 

menjalani evaluasi dan melakukan dengan baik ketiga indikator 

tersebut, mereka dapat dianggap sebagai pembaca bahasa Arab yang 

mahir. Di sisi lain, siswa yang belum memiliki kompetensi dalam 

membaca bahasa Arab jika mereka tidak dapat memenuhi tiga 

indikator tersebut.10 

3. MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas 

MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas adalah sekolah 

menengah pertama berbasis Islam Nahdlatul Ulama di bawah 

naungan Kementrian Agama. Pembelajaran pada MTs ini dilakukan 

selama 6 hari, yakni pada hari senin hingga sabtu. MTs Ma’arif NU 

01 Kebasen Banyumas berlokasi di Jalan Raya Kalisalak No. 7 Desa 

Kalisalak Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas Jawa Tengah.  

MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas memiliki visi yaitu 

terwujudnya Madrasah yang berkualitas, yang menghasilkan 

                                                           
10 Ahmad Rathomi, Maharah Kitabah dalam Pembelajaran….., hlm. 4. 
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sumberdaya manusia, terampil, berprestasi, dan bertaqwa. 

Sedangkan misi dari MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas yaitu: 

(1) Menumbuh kembangkan nilai-nilai akhlakul karimah dimulai 

dari lingkungan madrasah, (2) Melaksanakan pembelajaran dan 

bimbingan efektif sehingga menjadikan peserta didik yang cerdas 

dalam ilmu pengetahuan sesuai potensi yang dimiliki, (3) 

Membekali dan menyiapkan siswa agar memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang sesuai dengan perkembangan zaman, dan (4) 

Mendorong kemandirian siswa sehingga menjadi siswa yang 

berbudaya dan mandiri.  

Permasalahan yang dialami oleh siswa kelas VII di sekolah 

ini adalah permasalahan dalam menulis dan membaca Arab 

(Maharah Kitabah dan Qira’ah). Untuk itu peneliti melakukan 

penelitian di sekolah ini, untuk mengetahui problematika apa saja 

yang dialami oleh siswa kelas VII dan juga untuk mengetahui upaya 

yang dapat dilakukan guru, siswa maupun pihak sekolah dalam 

mengatasi permasalahan Maharah Kitabah dan Qira’ah.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan menjadi pokok penelitian yaitu: 

1. Apa saja problematika dalam pembelajaran Maharah Kitabah dan 

Qira’ah yang dialami siswa kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen 

Banyumas?  

2. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan guru, siswa dan pihak 

sekolah dalam mengatasi permasalahan siswa kelas VII MTs 

Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas dalam Maharah Kitabah dan 

Qira’ah? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka dari ini diperoleh tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui problematika dalam pembelajaran 

Maharah Kitabah dan Qira’ah yang dialami siswa kelas VII 

MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas. 

b. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan guru, siswa 

dan pihak sekolah dalam mengatasi permasalahan siswa 

kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas dalam 

Maharah Kitabah dan Qira’ah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat membantu memahami 

tantangan atau kesulitan terkait dengan pembelajaran kitabah 

dan qira’ah, serta dapat memberikan solusi untuk masalah 

yang muncul di dalam kelas dan memperoleh informasi 

akademis terkait problematika pembelajaran maharah 

kitabah dan qira’ah siswa kelas VII MTs Ma'arif NU 01 

Kebasen Banyumas.  

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Guru 

Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

tentang metode dalam mengatasi permasalahan 

keamampuan dalam membaca dan menulis bahasa 

Arab sehingga agar dapat ditingkatkan di masa yang 

akan datang.  

ii. Bagi Siswa 

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, dan 

keterampilan dalam belajar bahasa Arab terutama pada 

maharah kitabah dan qira’ah. 
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iii. Bagi Penelitian yang Akan Datang 

Dapat digunakan sebagai referensi pembuatan skripsi 

sebagai tugas akhir  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan metode atau urutan dalam 

menyelesaikan sebuah riset, penelitian, maupun karya tulis yang biasanya 

berbentuk narasi singkat pada masing-masing bab. Sistematika pembahasan 

ini bertujuan untuk memudahkan pembahasan dalam memahami isi dari 

penelitian. Maka dari itu, penelliti menyusunnya dalam sistematika 

pembahasan, yang terbagi menjadi tiga bagian. Yaitu bagian awal, bagian 

inti dan bagian akhir.  

Pada bagian awal, berisikan judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman pengantar, abstrak, dan daftar isi.  

Sedangkan pada bagian inti memuat tentang pokok-pokok 

pembahasan yang dimuat dalam BAB I sampai BAB V, yaitu 

Pada BAB I terdapat pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Pada BAB II terdapat landasan teori, berisi tentang problematika 

yang dihadapi siswa kelas VII dalam pembelajaran maharah kitabah dan 

qira’ah sampai dengan penjelasan mengenai upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kesulitan dalam menulis dan membaca bahasa Arab dan 

penelitian terkait atau kejian pustaka tentang tema “Problematika 

Pembelajaran Maharah Kitabah dan Qira’ah Siswa Kelas VII MTs Ma’arif 

NU 01 Kebasen Banyumas”. 

Pada BAB III, terdapat metode penelitian, berisi jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, metode 

pengumpulan data dan instrument data dan teknik analisis data.  
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Pada BAB IV, terdapat hasil penelitian dan pembahasan, berisi 

rangkaian pembahasan dari hasil penelitian yang didapatkan di lapangan. 

Rangkaian pada bab ini menjabarkan dari rumusan masalah, yaitu tujuan 

dan materi pembelajaran bahasa Arab, problematika dalam pembelajaran 

Maharah Kitabah dan Qira’ah yang dialami siswa kelas VII MTs Ma’arif 

NU 01 Kebasen Banyumas dan upaya yang dapat dilakukan guru, siswa, 

dan pihak sekolah dalam mengatasi permasalahan siswa kelas VII MTs 

Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah. 

Pada BAB V, terdapat penutup, berisi tentang kesimpulan hasil 

penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan.  

Bagian akhir pada penelitian ini yaitu bagian yang di dalamnya akan 

disertakan daftar pustaka, lampiran, serta daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Pembelajaran Bahasa Arab 

Bahasa Arab adalah bahasa persatuan agama, bahasa yang 

menghubungkan umat Muslim di seluruh dunia, yang bertujuan 

untuk menyatukan jiwa mereka meskipun ada perbedaan dalam 

negara, tempat asal, dan bahasa ibu. Menurut Isma'il dan Lois 

Lamya al-Faruqi sebagaimana dikutip oleh Nginayatul Khasanah, 

satu miliar Muslim di seluruh dunia menggunakan bahasa Arab 

sebagai bahasa religius yang digunakan saat beribadah setiap hari. 

Semua Muslim menjalani hidup mereka sesuai dengan hukum 

Islam, yang juga diungkapkan dalam bahasa Arab.11 

Alasan keagamaan adalah motivasi utama untuk belajar 

bahasa Arab, karena Indonesia termasuk di antara negara-negara 

dengan populasi Muslim yang mayoritas. Sebagai hasilnya, belajar 

bahasa Arab dan mempelajari Islam di Indonesia saling terkait erat. 

Kedua bidang studi tersebut faktanya sangat mirip. Dengan kata lain, 

bahasa Arab sudah ada di Indonesia sejak lama, sama seperti Islam 

itu sendiri, atau lebih tepatnya, bahasa Arab dikenal di sana sama 

seperti Islam.  

Bahasa Arab adalah bahasa kedua dalam proses 

pembelajaran, namun sangat penting untuk dikuasai, terutama bagi 

umat Muslim di Indonesia. Belajar bahasa Arab melibatkan 

sejumlah komponen, seperti tujuan pembelajaran, sumber daya, 

strategi, dan teknik pengajaran yang sesuai dengan siswa. 

                                                           
11 Nginayatul Khasanah, ‘Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua (Uregensi 

Bahasa Arab Dan Pembelajarannya Di Indonesia)’, An-Nidzam : Jurnal Manajemen Pendidikan 

Dan Studi Islam, Vol. 3, No..2, (2016), hlm. 40. 
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Komponen-komponen yang membentuk bahasa Arab adalah 

sebagai berikut:12 

a) Tujuan untuk Mempelajari Bahasa Arab  

Tujuan mempelajari bahasa Arab adalah agar siswa 

mampu berkomunikasi dengan orang lain dalam bahasa Arab 

secara lancar dan kompeten, serta menggunakan bahasa tersebut 

dengan tepat dan fasih baik secara lisan maupun tulisan. 

Menguasai kemampuan menulis dan membaca bahasa Arab 

(Maharah Kitabah dan Maharah Qira’ah), yang mencakup 

membaca teks-teks tentang sosial, agama, dan topik lainnya 

serta mampu menulis bahasa Arab dengan benar, adalah syarat 

lain untuk mempelajari bahasa Arab. Siswa juga harus mahir 

dalam berbicara dan mendengarkan (Maharah Istima’ dan 

Maharah Kalam) pada topik-topik komunikatif dan kontekstual.  

b) Materi Pembelajaran Bahasa Arab  

Materi pembelajaran merupakan alat yang digunakan 

untuk mempelajari dan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pemilihan bahan yang tepat diperlukan untuk 

memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran. Seorang guru 

harus diberi informasi dan mahir dalam menjelaskan konsep 

dengan cara yang sederhana agar siswa dapat memahaminya. 

Selain harus memiliki kompetensi yang nyata dalam bidang 

studi mereka, para guru juga perlu mengetahui buku teks mana 

yang cocok untuk mendidik siswa. Dalam situasi ini, sangat 

penting untuk menyesuaikan dengan keadaan siswa yang 

menerima pengajaran dari guru, dan buku teks perlu sejalan 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

 

                                                           
12 Nginayatul Khasanah, ‘Pembelajaran Bahasa Arab….., hlm. 45-52. 
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c) Pendekatan Pembelajaran Bahasa Arab 

Pendekatan terhadap bahasa Arab merupakan anggapan atau 

sudut pandang yang luas. Strategi pembelajaran yang berhasil 

menggunakan empat pendekatan yaitu: (1) Pendekatan 

Humanistik: Peserta didik harus berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran bahasa Arab, bukan instruktur; peran guru adalah 

sebagai administrator, fasilitator, motivator, dan penilai 

sementara peserta didik secara aktif mempelajari bahasa 

tersebut. (2) Pendekatan Komunikatif (Peserta didik harus 

mampu memanfaatkan dan berkomunikasi dengan materi ajar 

bahasa Arab baik secara lisan maupun tertulis; materi tersebut 

harus pragmatis dan praktis). (3) Pendekatan Kontekstual 

(Bahasa Indonesia sebagai salah satu jenis bahasa yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungannya; kurikulum 

harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan lembaga 

pembelajaran dan peserta didik itu sendiri). 4) Pendekatan 

Struktural: Agar komunikatif dan berguna, struktur bahasa atau 

aturan materi harus dirancang dengan baik dan berfungsi dengan 

baik. 

d) Metode Pembelajaran Bahasa Arab  

Jalan atau cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan disebut metode. Diantara metode tersebut yaitu: The 

Aural Oral Approach (الطريقة السمعية السفوية), Direct Method  

 Selain .(الطريقة الإنتقاءية) dan Metode Elektik ,(الطريقة المباشرة)

komponen linguistik, bahasa Arab memiliki empat keterampilan 

berbahasa. Maharah al-Istima' (keterampilan mendengarkan), 

Maharah al-Kalam (kemampuan berbicara), Maharah al-

Qira'ah (keterampilan membaca), dan Maharah al-Kitabah 

(keterampilan menulis) adalah beberapa keterampilan 

linguistik. Sementara itu, morfologi (sharaf) dan tata bahasa 

(nahwu) adalah fondasi dari bahasa. Sebagai hasilnya, teknik 
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yang digunakan juga harus sejalan dengan kompetensi bahasa 

dan tujuan pembelajaran untuk komponen bahasa tersebut. Kita 

mungkin dapat menyimpulkan bahwa belajar bahasa Arab 

memerlukan penggunaan beberapa pendekatan, bukan hanya 

satu.  

Belajar bahasa Arab melibatkan pengembangan sejumlah 

kemampuan, termasuk Maharah Istima’ (mendengarkan), Maharah 

Kalam (berbicara), Maharah Qira’ah (membaca) dan Maharah 

Kitabah (menulis). Siswa diharapkan menguasai empat 

keterampilan jika mereka ingin memahami materi bahasa Arab. 

Karena akan lebih mudah bagi siswa untuk memahami materi 

bahasa Arab setelah mereka menguasai empat kemampuan ini.  

Akan tetapi, masih terdapat banyak tantangan yang dihadapi 

oleh guru dan siswa bahasa Arab di lembaga pendidikan di 

Indonesia. Ini termasuk rendahnya minat siswa, bahan ajar yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa, serta kenyataan 

bahwa bahasa Arab masih dipandang sebagai bahasa asing di semua 

negara di dunia, terutama di Indonesia, yang sering menghadapi 

masalah kompleks yang tidak memiliki jawaban yang mudah.13 

2. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab  

Kata "problematika" berasal dari kata "problem" yang 

merupakan tantangan atau masalah. Sebuah hambatan atau kesulitan 

yang memerlukan solusi yang tepat untuk diperbaiki disebut sebagai 

masalah. Jadi, problematika merupakan suatu kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan yang harus diselesaikan.14 

Problematika adalah unit dan pola yang menunjukkan variasi 

struktural antara bahasa yang satu dengan bahasa lainnya. Salah satu 

                                                           
13 Sokip, Sokip, Overcoming the Problem of Learning Foreign Language Skills in the 

Classroom, (Universal Journal of Educational Research, Vol 8, No. 2, 2020), hlm. 723-729. 
14 Abd. Muhith, ‘Problematika Pembelajaran Tematik….., hlm. 47-48. 
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hal yang menghambat dan menunda penerapan proses pengajaran 

dan pembelajaran di bidang studi bahasa Arab adalah kesulitan 

dalam mempelajari bahasa tersebut. Masalah-masalah ini 

disebabkan oleh problematika linguistik yang terkait dengan bahasa 

Arab itu sendiri, dan problematika non-linguistik yang terkait 

dengan masalah antara pengajar dan siswa, atau keduanya.  

Tantangan yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran 

bahasa Arab yang disebabkan karakteristik bahasa Arab sebagai 

bahasa asing dikenal sebagai problematika linguistik. Masalah yang 

berasal dari para pengajar mencakup kurangnya profesionalisme 

mereka di dalam kelas serta kurangnya komponen yang diperlukan 

untuk pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab yang sukses, seperti 

tujuan, materi pengajaran, proses pembelajaran, teknik/metode, alat, 

sumber pelajaran, dan alat penilaian.15 

Tantangan utama yang dihadapi siswa saat belajar bahasa 

Arab meliputi penguasaan mufrodat (pemberdaharaan kata), 

pengaruh berbahasa di lingkungan keluarga, dan pengalaman dasar 

latar belakang pendidikan. Mereka pun mengalami kesulitan untuk 

memahami teks dan tidak benar-benar menguasai bahasa Arab 

dalam hal tata bahasa dan komunikasi. 

Poblematika linguistik/kebahasaan dialami oleh para pelajar 

dalam mempelajari bahasa Arab, diantaranya:16 

a) Problem Ashwat Arabiyah (permasalahan terkait dengan sistem 

bunyi atau fonologi). Secara teoritis, pelajar mengalami 

kesulitan lebih besar dengan bunyi yang tidak memiliki padanan 

dalam bahasa mereka dibandingkan dengan bunyi yang 

memiliki padanan. Oleh karena itu, solusinya adalah 

                                                           
15 Junda Miladya, Evaluasi dalam Pembelajaran….., hlm. 180. 
16 Fahrurrozi Aziz, ‘Pembelajaran Bahasa Arab: Problematika Dan Solusinya’, Arabiyat 

(Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban), 1.September 2014 (2014), hlm. 162-164. 
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menawarkan program pelatihan yang intens dan contoh 

penggunaan kata atau frasa yang berbeda.  

b) Problem Mufradat (persoalan terkait dengan kosakata). Bahasa 

Arab memiliki pola penciptaan kata yang sangat fleksibel dan 

beragam, baik dalam hal infleksi (tashrif i'rabi) maupun 

derivasi. (tashrif isytiqaqi). Dengan penggunaan dua teknik 

pembentukan kata ini, kosakata Arab berkembang pesat. Rusydi 

Ahmad Thu'aimah berpendapat sebagaimana dikutip oleh 

Fahrurrozi Aziz tentang penguasaan kosakata: "Seseorang tidak 

dapat menguasai sebuah bahasa sebelum menguasai kosakata 

bahasa tersebut."  

c) Problem Qawa’id dan I’rab (persoalan terkait dengan tata 

bahasa Arab, yang berkaitan dengan struktur kalimat dan 

pembentukan kata, atau nahwiyyah dan shar’iyyah).  

d) Problem Tarakib (persoalan terkait dengan struktur kalimat). 

Dengan memberikan pola kalimat ismiyah dan fi’liyah yang 

frekuensinya besar dengan pola perkembangan bentuk dan 

modelnya, dan melatihnya dengan pengembangan yang 

beragam masalah ini dapat diselesaikan.  

Sedangkan problematika non-linguistik/non-kebahasaan 

yang berasal dari luar bahasa mencakup hal-hal seperti:17 

a) Motivasi dan minat dalam belajar yang berasal dari sumber 

selain bahasa itu sendiri. Belajar tanpa motivasi tidak akan 

memberikan hasil yang terbaik, terutama jika siswa memiliki 

sikap negatif terhadap materi dan pengajarnya. Para guru harus 

memberikan motivasi kepada siswa-siswa untuk menghargai 

bahasa Arab karena itu akan membantu mereka di masa depan.  

                                                           
17 Fahrurrozi Aziz, 'Pembelajaran Bahasa Arab….., hlm. 165. 
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b) Sarana belajar. Fasilitas yang tidak memadai akan menyulitkan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab 

mereka; di sisi lain, lingkungan belajar yang nyaman akan 

membantu siswa merasa tenang di dalam kelas dan akan 

mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. 

c) Kompetensi guru. Evaluasi kompetensi guru 

mempertimbangkan faktor sosial, pendidikan, profesional, dan 

pribadi. Masalahnya adalah banyak pengajar bahasa memiliki 

pengalaman mengajar bahasa, tetapi pemahaman mereka 

tentang bahasa Arab hanya yang paling dasar. 

d) Metode pembelajaran yang diterapkan atau dipilih dengan tepat 

berdasarkan tujuan pembelajaran, materi, sumber daya yang 

tersedia, dan tingkat kemampuan siswa.  

e) Waktu yang dialokasikan. Cukup waktu untuk mendapatkan 

bantuan, baik di dalam maupun di luar kelas.  

f) Lingkungan berbahasa. Para pembelajar akan lebih percaya diri 

dalam berbicara dan akan lebih sedikit merasa malu atau takut 

melakukan kesalahan dalam lingkungan bahasa yang interaktif.  

3. Maharah Kitabah 

a. Pengertian Maharah Kitabah 

Dalam kamus Lisan al-‘Araby sebagaimana dikutip oleh 

Asmania dan Aniq Rasida, kata "maharah" dijelaskan sebagai "Al-

Maahir: As-Saabiih," dengan kalimat yang mengatakan, "maharta 

bi hadza al-amri amhar bihi maharah” yang berarti kamu telah 

menguasai perkara ini dengan keterampilan".18 Sebagai hasil dari 

pemahaman etimologis ini, makna bahasa dari kata "maharah" 

dapat dihubungkan dengan ketepatan, keterampilan, dan 

kemahiran. Sedangkan untuk Kitabah atau menulis adalah suatu 

                                                           
18 Asmania and Aniq Rasida, ‘Pengaruh Program Darsul Iḍāf Terhadap Mahāratul 

Qira’ah Mahasiswi Intensif Semester 1 IDIA Prenduan 2021/2022’, JICALLS: Journal of Arabic 

Education, Linguistics, and Literature Studies, Vol. 1, No. 1 (2023), hlm. 37–48. 
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kegiatan untuk menyampaikan pesan atau mengungkapkan suatu 

ide dalam bentuk tulisan.  

Maharah Kitabah secara terminologi adalah kemampuan 

untuk mengkomunikasikan pemikiran seseorang dalam tulisan agar 

pembaca dapat memahami Anda.19 Kemampuan menulis lebih sulit 

dibandingkan dengan keterampilan bahasa lainnya. Ini disebabkan 

oleh fakta bahwa penulisan yang efektif memerlukan kemampuan 

untuk mengartikulasikan konsep dengan jelas, memilih kata-kata 

yang tepat, dan menyusun kata-kata dalam urutan yang logis di 

dalam kalimat. Abdul Hamid membagi bakat menulis menjadi tiga 

kategori: kemampuan membentuk huruf dan keterampilan 

mengeja; keterampilan menulis tangan; dan kemampuan untuk 

menyampaikan ide dan emosi dalam tulisan.20 

b. Tujuan Pembelajaran Maharah Kitabah 

Menurut Hasan Syahatah, pembelajaran menulis seharusnya 

bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut:21   

1) Untuk membiasakan siswa menulis bahasa Arab dengan benar.   

2) Untuk memberikan siswa kemampuan untuk menjelaskan 

dengan tepat dan benar apa yang mereka amati atau temui.   

3) Untuk memungkinkan siswa memberikan deskripsi singkat 

tentang apapun.   

4) Untuk mengajarkan siswa bagaimana berkomunikasi dengan 

cepat.   

5) Untuk mengajarkan siswa bagaimana mengungkapkan 

pendapat dan pandangan mereka secara terbuka.   

                                                           
19 Rahmadani Zellyka Siti Nasution Sahkholid. Harahap Putri Maydani, Siregar Izzatul 

Munawwarah, Halija Siti, ‘Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Kompetensi Maharah 

Kitabah Bahasa Arab : Studi Di Sekolah Dasar’, Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia, Vol. 1, 

No.1, (2023), hlm. 220. 
20 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 

hlm. 49.  
21 Hasan Syahatah, Ta’lim Al-Lughah Al’Arabiyyah Baina An-Nazhariyyah wa Al-Tathbiq, 

(Al-Qohirah: Al-Dar Al-Mashriyah Al-Lubnaniyah, 2002), hlm. 242. 
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6) Untuk membantu siswa berpikir dan mengungkapkan diri 

mereka dengan jelas dalam tulisan.   

7) Untuk mengajarkan siswa bagaimana mengkomunikasikan 

ide, perasaan, dan pemikiran mereka dalam bahasa Arab 

dengan bahasa yang tepat, dapat dipahami, menarik, dan 

kreatif.   

8) Untuk memastikan bahwa siswa menulis teks bahasa Arab 

dengan hati-hati dalam berbagai konteks.   

9) Untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis mereka dan membiasakan mereka untuk berpikir 

dengan cara yang sistematis dan logis.  

c. Macam-Macam Maharah Kitabah 

Maharah Kitabah secara umum dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok, seperti:22 

1) Imla (Dikte)   

Disiplin studi bahasa Arab yang dikenal sebagai "imla" yang 

merupakan salah satu cabang dari bahasa Arab  yang 

mempelajari tata cara dan kaidah bahasa Arab. Terdapat tiga 

kemampuan dasar sering kali dikembangkan selama 

pembelajaran imla’ yaitu: kemampuan untuk mendengarkan, 

mengamati dengan seksama, dan menulis dengan 

keterampilan. Saat mempelajari imla', seseorang umumnya 

harus mempertimbangkan empat jenis dan teknik: imla' al-

manqul (menyalin), imla' al-manzhur (mengamati), imla' al-

istima’i (mendengarkan), dan imla’ al-ikhtibari. (tes).  

2) Al-Khat (Menulis indah/kaligrafi)   

Al-Khat adalah sejenis sastra yang menekankan estetika di 

samping pengaturan huruf untuk membentuk kata dan frasa. 

                                                           
22 R Qolbiyah, ‘Permainan Teka Teki Silang Yosiap (Ayo Isi Aku Dengan Lengkap) Untuk 

Pembelajaran Menulis Pada Siswa Madrasah Ibtida’Iyah’, Prosiding Semnasbama IV, 2 (2020), 

hlm. 156. 
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Kaligrafi Arab dapat dilakukan dengan berbagai cara 

menggunakan huruf Arab murni, seperti Khat Kufi, Khat 

Naskh, Khat Thuluthi, Khat Diwani, Khat Diwani Jali, dan 

Khat Riq'a.   

3) Al-Insya (Mengarang)   

Salah satu bidang ilmu bahasa yang disebut Al-Insya bertujuan 

untuk menggunakan bahasa tulisan untuk menyampaikan ide-

ide penting seperti perasaan, pesan, dan pemikiran. Al-Insya' 

dapat dibagi menjadi dua kelompok: Al-Insya’ al-Hurr 

(Mengarang Bebas) dan Al-Insya’ al-Muwajjah (Mengarang 

Diarahkan). 

4. Maharah Qira’ah 

a. Pengertian Maharah Qira’ah 

Qira’ah atau membaca adalah sebuah aktivitas berupa 

mengeja atau melafalkan sebuah tulisan. Yang dimana kegiatan 

membaca ini berkaitan dengan membunyikan lambang atau 

simbol agar dapat dipahami makna bacaan yang dibaca.  

Namun, menurut Acep Hermawan Maharah Qira’ah 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk membedakan dan 

memahami makna benda yang ditulis melalui pembicaraan atau 

penyerapannya dalam hati seseorang.23   

Menurut Effendy, kemampuan membaca terdiri dari dua 

pengertian. Pertama, perubahan lambang tulis menjadi lambang 

bunyi. Kedua, menginterpretasikan sebuah situasi yang diwakili 

oleh suara dan simbol tekstual tersebut. Komponen kedua adalah 

apa yang dimaksud dengan pemahaman bacaan. Ini bukan berarti 

bahwa penguasaan aspek pertama tidak signifikan; sebaliknya, 

penguasaan aspek pertama menjadi dasar untuk penguasaan 

                                                           
23 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 100. 
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aspek kedua. Keduanya merupakan tujuan yang hendak dicapai 

oleh pengajaran bahasa.24 

b. Tujuan Pembelajaran Maharah Qira’ah  

Tujuan mempelajari Maharah Qira'ah adalah agar siswa 

mampu untuk memahami teks dan mengidentifikasi ide-ide serta 

konsep-konsep sebuah teks sehingga mereka dapat 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Thu’aimah sebagaimana dikutip oleh Putri, pembelajaran qira'ah 

memiliki beberapa tujuan, diantaranya:25 

1) Menguasai dengan efektif kemampuan yang diperlukan 

untuk membaca   

2) Membaca adalah aktivitas pendidikan yang sangat penting 

dan tidak boleh diabaikan. Siswa yang membaca dengan 

lancar lebih mampu memahami rujukan ke bahasa asing 

dengan lebih cepat dan akurat.   

3) Masyarakat modern saat ini sering kali menggunakan 

kemampuan membaca dalam menjalankan tugas-tugasnya.   

4) Membaca meningkatkan pengetahuan di semua bidang.   

5) Siswa harus memiliki keterampilan pemahaman bacaan yang 

kuat untuk mencapai tujuan pengajaran bahasa Arab. 

Sedangkan tujuan mempelajari Maharah Qira'ah, 

menurut Mustofa, diantaranya:26 

1) Mengidentifikasi bahan tertulis dalam suatu bahasa   

2) Mengenal dan menggunakan istilah asing   

3) Memahami informasi yang disampaikan baik secara eksplisit 

maupun implisit.   

                                                           
24 Putri Putri, ‘Mafhum Maharah Qiraah Dan Maharah Kitabah’, Islamic Education, Vol. 

2, No. 2, (2022), hlm. 42. 
25 Riki Fidani, Muhamad Fadlan Ghifary, and Dina Indriana, ‘Peran Metode Qira’ah 

Dalam Meningkatkan Literasi Bahasa Arab Di Prodi Pendidikan Bahasa Arab’, Al Maghazi : 

Arabic Language in Higher Education, Vol. 1, No. 1, (2023), hlm. 19. 
26 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2011), hlm. 163. 
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4) Mengetahui arti dari konsep-konsep   

5) Memahami nilai komunikatif sebuah kalimat  

6) Memahami hubungan antara frasa, paragraf, dan dalam 

kalimat.   

7) Menginterpretasi bacaan 

8) Menemukan detail penting dalam sebuah percakapan   

9) Mengetahui perbedaan antara konsep pendukung dan konsep 

utama   

10) Mengidentifikasi ide utama untuk sebuah ringkasan   

c. Macam-Macam Qira’ah Dari Segi Tujuan Pembaca/Qori’ 

1) Membaca Cepat 

Selain memahami rincian teks, siswa yang membaca dengan 

cepat juga hanya menangkap ide-ide penting. Namun, tidak 

semua bahan bacaan cocok untuk dibaca dengan cepat. Para 

ahli berpendapat bahwa membaca dengan cepat tidak hanya 

meningkatkan efisiensi waktu tetapi juga memperluas 

kemampuan pembaca dalam menyerap informasi.27 

2) Membaca untuk Membentuk Generalisasi dari Tema Luas 

Membaca buku baru atau seperangkat aturan mirip dengan 

jenis membaca ini. Membaca yang terfokus ini bertujuan 

untuk memperluas pengetahuan di dunia saat ini, yang dapat 

meningkatkan efisiensi mental. Tujuan dari membaca ini 

adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan 

dengan cepat, disertai pemahaman yang mendalam tentang 

makna yang mencakup informasi dari berbagai sumber.28 

 

 

                                                           
27 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran….., hlm. 171 
28 Ibrahim, Al-Muwajjih Al-Fanny li Mudarrisiy Al-Lughah Al-‘Arabiyah, (Kairo: Dar Al-

Ma’arif, 1968), hlm. 73. 
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3) Membaca untuk Pemahaman 

Jenis bacaan ini dilakukan dengan hati-hati dan perlahan. 

Tujuannya adalah untuk memiliki pemahaman yang 

komprehensif dan global tentang tantangan-tantangan 

tersebut. Ini juga melibatkan mempertimbangkan 

pengetahuan yang sebanding atau berbeda, dan seterusnya.29 

4) Membaca untuk Mengumpulkan Pengetahuan 

Untuk membaca jenis sastra ini, seseorang harus memiliki 

pemahaman khusus tentangnya. Penelitian, artikel, tesis, dan 

tugas serupa biasanya memerlukan jenis bacaan seperti ini. 

5) Membaca untuk Menikmati Sastra dan Senam Otak 

Jenis bacaan ini hanyalah bacaan yang tidak bermakna atau 

tidak memerlukan pemikiran mendalam, seperti membaca 

anekdot atau naskah sastra.30 

6) Membaca Kritis Analitis 

Jenis bacaan ini memerlukan pemikiran yang lebih 

mendalam. Siswa diajarkan untuk berpikir rasional, mencari 

hubungan antara berbagai peristiwa, dan menarik kesimpulan 

dari teks yang ada. 

d. Macam-Macam Qira’ah Dari Segi Kesiapan Mental 

1) Membaca untuk Pelajaran 

Membaca jenis ini berhubungan dengan profesi dan 

tanggung jawab warga dari berbagai aktivitas kehidupan. 

Tujuannya adalah untuk data atau informasi.31 

2) Membaca untuk Rekreatif 

Siswa membaca buku jenis ini untuk membantu mereka 

menjadi pembaca yang lebih mahir sekaligus menyenangkan. 

                                                           
29 Ibrahim, Al-Muwajjih Al-Fanny li Mudarrisiy....., hlm. 73. 
30 Ibrahim, Al-Muwajjih Al-Fanny li Mudarrisiy….., hlm. 73. 
31 Ibrahim, Al-Muwajjih Al-Fanny li Mudarrisiy….., hlm. 73. 
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Yang bertujuan untuk mendorong minat dan kecintaan anak-

anak terhadap membaca.32 

e. Macam-Macam Qira’ah Dari Segi Lainnya 

1) Membaca Intensif (Al-Qira’ah Al-Mukatsafah) 

Dalam istilah terminologi, membaca intensif adalah 

membaca dengan tujuan untuk memperoleh kosakata dan tata 

bahasa baru.33  Mencapai pemahaman yang sempurna 

terhadap teks, termasuk simbol-simbolnya, nada emosional 

dan sosialnya, sikap dan niat penulis, serta bahasa yang 

digunakan untuk mencapainya, adalah tujuan utama dari 

pembacaan yang intens ini. Mulailah dengan membaca teks-

teks singkat, kegiatan membaca yang ketat ini harus 

dilakukan secara konsisten, dengan setidaknya empat 

halaman setiap hari. 

2) Membaca Ekstensif (Al-Qira’ah Al-Muwassa’ah / At-

Takmiliyah) 

Dalam istilah terminologi membaca secara ekstensif adalah 

bentuk membaca yang lebih umum yang mencakup baik 

materi yang panjang maupun yang pendek.34 Baik itu 

kosakata atau pola kalimat yang diajarkan selama membaca 

intensif, tujuan utama dari bacaan panjang ini adalah untuk 

menginspirasi siswa dan membangkitkan kembali semangat 

mereka terhadap apa yang telah mereka pelajari. Tujuan ini 

menjelaskan bahwa membaca secara luas lebih mendalam 

dan memerlukan ketelitian, analisis yang cermat, serta waktu 

                                                           
32 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2011), hlm. 171. 
33 Rifqi Aulia Rahman, ‘KEMAHIRAN QIRA’AH DAN KONSIDERASI STRATEGI 

PEMBELAJARAN (Telaah Kritis Atas Tahapan-Tahapan Pembelajar Bahasa Arab)’, Lisanan 

Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 2, No. 1, (2019), hlm. 105. 
34 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2014), hlm. 104. 
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tambahan untuk mempertimbangkan semua nuansa dari 

bahan bacaan dengan seksama.  

5. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Bahasa Arab 

Reni Fitria menyatakan bahwa upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah dalam mempelajari bahasa Arab, diantaranya:35 

a) Meningkatkan motivasi untuk belajar bahasa Arab  

Agar siswa memiliki motivasi yang kuat untuk belajar 

bahasa Arab, motivasi untuk belajar sangatlah penting. Motivasi 

yang kuat memungkinkan siswa untuk belajar keempat 

keterampilan bahasa dan memahami materi yang diajarkan oleh 

guru dengan mudah. Di samping itu motivasi agama juga sangat 

penting untuk meningkatkan belajar siswa, Teori terkait 

problematika yang bersifat non linguistik berupa motivasi 

pengembangan budaya literasi (membaca dan menulis), aliansi-

nya yaitu untuk memberikan altenantif motivasi berupa 

motivasi agama (the theological motive) yang bertujuan untuk 

tafaqquh fiddin (memperdalam agama).36 

b) Menggunakan bahasa Arab sebagai media komunikasi.  

Sesuai dengan tujuan utama bahasa, yaitu untuk 

memfasilitasi komunikasi antarpribadi. Karena bahasa Arab 

adalah bahasa yang dapat dipelajari oleh non-Arab juga, bahasa 

ini juga digunakan sebagai alat komunikasi. Berbicara dalam 

bahasa Arab menjadi lebih alami dan mungkin meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dalam bahasa 

tersebut. 

 

 

                                                           
35 Reni Fitria, ‘Solution To The Problem Of Arabic Language Skills (Maharah)’, 

MUHIBBUL ARABIYAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol.2, No.1, (2022), hlm. 9. 
36 Ali Muhdi dan Fachrizal Halim, ‘The Role of Pesantren and Its Literacy Culture in 

Strengthening Moderate Islam in Indonesia’, Edukasia Islamika, Vol. 2, No. 2, (2017), hlm. 212. 
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c) Menerapkan pendekatan langsung 

Metode langsung bekerja dengan baik untuk 

mengajarkan bahasa Arab kepada siswa yang ingin 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir dalam bahasa 

Arab daripada dalam bahasa ibu mereka. Untuk memberikan 

pengalaman belajar bahasa Arab yang menarik bagi siswa yang 

dapat menarik minat mereka dan menginspirasi mereka untuk 

mempelajari bahasa tersebut, metode ini memerlukan 

penguasaan materi serta teknik pengajaran yang efektif, efisien, 

dan menarik.  

d) Memanfaatkan media interaktif   

Teknologi baru yang memiliki potensi untuk secara 

signifikan mengubah cara kita belajar, mendapatkan informasi, 

dan menghabiskan waktu adalah media interaktif. Para guru 

dapat memanfaatkan media interaktif ini dengan mengikuti 

berbagai program pelatihan media terkini, yang kemudian dapat 

mereka terapkan dalam proses pengajaran sehari-hari. Misalnya, 

membuat film untuk e-modul dan berpartisipasi dalam seminar 

tentang pembuatan video edukasi interaktif. 

 

B. Penelitian Terkait 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan data dari 

penelitian sebelumnya sebagai sumber perbandingan, dengan 

mempertimbangkan baik kelebihan maupun kekurangan mereka. Untuk 

membangun dasar ilmiah, peneliti juga mencari bahan dalam buku dan 

artikel untuk mempelajari teori-teori terkini yang berkaitan dengan topik 

tersebut. 

1. Ratih Kusuma Ningtias dalam jurnal yang berjudul “Analisis 

Kesulitan Belajar Maharah Kalam Pada Mata Kuliah Bahasa Arab 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Tarbiyatut Tholabah 
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Lamongan”. Penelitian ini membahas tentang faktor kesulitan 

belajar kalam pada mata kuliah Bahasa Arab yang dihadapi 

mahasiswa PAI IAI Tabah angkatan 2019. Hasil dari penelitian yang 

telah dianalisis dan diteliti oleh peneliti adalah faktor kesulitan 

belajar kalam pada mata kuliah bahasa Arab yang dihadapi oleh 

mahasiswa PAI angkatan 2019 yaitu kurangnya motivasi untuk 

belajar bahasa Arab, tidak menguasai mufradat atau kosakata bahasa 

Arab, faktor lulusan sekolah umum yang menjadi salah satu faktor 

kesulitan yang paling banyak dihadapi oleh mahasiswa PAI dalam 

belajar kalam.37 Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama membahas tentang problematika atau masalah yang dihadapi 

siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Adapun perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu problematika yang dihadapi mahasiswa PAI 

dalam belajar maharah kalam. Sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu problematika yang dihadapi siswa kelas VII dalam 

belajar maharah kitabah dan qira’ah. 

2. Agus Supriadi, Akla, J. Sutarjo dalam jurnal yang berjudul 

“Problematika Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah”. 

Penelitian ini membahas tentang problematika pembelajaran Bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah meliputi dua masalah pokok, yaitu 

masalah linguistik dan nonlinguistik. Hasil dari penelitian yang telah 

dianalisis dan diteliti oleh peneliti adalah problematika 

pembelajaran bahasa Arab memiliki dua faktor yaitu problematika 

linguistik dan problematika nonlinguistik. Problematika linguistik 

adalah masalah yang berasal dari dalam materi pengajaran atau 

berasal dari komponen bahasa itu sendiri. Contoh problematika 

linguistik yang dialami oleh siswa adalah tata bunyi bahasa Arab 

(ashwat), kosakata (mufrodat) dan tata bahasa Arab 

                                                           
37 Ratih Kusuma Ningtias, ‘Analisis Kesulitan Belajar Maharoh Kalam Pada Mata Kuliah 

Bahasa Arab Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Tarbiyatut 

Tholabah Lamongan’, Darajat: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1, (2021). 
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(qowaid/nahwu/tarkib). Sedangkan problematika nonlinguistik 

adalah masalah yang berasal dari luar materi bahasa tetapi masih ada 

pada proses pembelajaran. Contoh problematika nonlinguistik yang 

dialami oleh siswa adalah materi yang digunakan pendidik kurang 

relevan, sarana dan prasarana, motivasi yang kurang dari pendidik 

dan media yang digunakan kurang relevan.38 Adapun persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

problematika atau masalah yang dihadapi siswa dalam mempelajari 

bahasa Arab. Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu objek 

pada penelitian ini yaitu siswa Madrasah Aliyah dan lokasi 

penelitian ini di Lampung. Sedangkan objek pada penelitian yang 

akan diteliti yaitu siswa MTs kelas VII dan lokasi penelitian di 

Kebasen Banyumas.  

3. Ba’iatur Ridwan dalam skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan 

Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas X dan XI Pada Maharah Al-

Qira’ah dan Al-Kitabah di Madrasah Aliyah Negeri 03 Bantul 

Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini membahas tentang proses 

pembelajaran yang ada di MAN 3 Bantul, faktor kesulitan belajar 

bahasa Arab terutama pada maharah qira’ah dan kitabah yang 

meliputi faktor internal dan faktor eksternal, dan upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk mengatasi atau mengurangi hal tersebut.  Hasil 

dari penelitian yang telah dianalisis dan diteliti oleh peneliti adalah 

faktor kesulitan belajar bahasa Arab pada maharah qira’ah dan 

kitabah dalam penelitian ini adalah terdapat faktor internal dan 

faktor eksternal. yang termasuk ke dalam kategori faktor internal 

adalah faktor kesehatan contohnya keadaan jasmani siswa, kondisi 

pendengaran siswa, dan kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas, kebiasaan belajar contohnya kebiasaan 

                                                           
38 Agus Supriadi, Akla Akla, and J. Sutarjo, ‘Problematika Pengajaran Bahasa Arab Di 

Madrasah Aliyah’, An Nabighoh: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa Arab, Vol. 22, No. 

2, (2020). 
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mereka mengulang materi pelajaran, mengerjakan soal bahasa Arab, 

melengkapi buku catatan, membuat ringkasan materi, kebiasaan 

belajar saat akan menghadapi ujian sekolah. Sedangkan yang 

termasuk ke dalam kategori faktor eksternal adalah kondisi dan 

fasilitas sekolah, tata letak sekolah, kurikulum yang ada di dekolah, 

lingkungan sosial sekolah. Dan upaya guru dalam mengatasi 

masalah kesulitan belajar bahasa Arab pada maharah qira’ah dan 

kitabah salah satunya adalah menumbuhkan rasa suka, senang, dan 

gembira terhadap mata pelajaran bahasa Arab, selain itu juga guru 

menghimbau pemahaman kepada siswa bahwa bahasa Arab itu 

mudah.39 Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang problematika atau masalah yang dihadapi siswa 

dalam maharah kitabah dan qira’ah serta upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk mengatasi atau mengurangi hal tersebut. 

Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu subjek pada 

penelitian adalah siswa MA kelas X dan XI dan lokasi penelitian di 

Bantul. Sedangkan subjek pada penelitian yang akan diteliti yaitu 

siswa MTs kelas VII dan lokasi penelitian di Kebasen Banyumas.   

4. Restu Angga Permana dalam skripsi yang berjudul “Problematika 

Pembelajaran Qira’ah Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa 

Kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Kabupaten Banyumas”. 

Penelitian ini membahas tentang problematika pembelajaran 

Qira’ah yang ditinjau dari segi linguistik dan non linguistik serta 

upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika tersebut. 

Hasil dari penelitian yang telah dianalisis dan diteliti oleh peneliti 

adalah problematika qira’ah pada mata pelajaran bahasa Arab siswa 

kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas terbagi menjadi 

dua yaitu problematika linguistik (siswa sulit untuk menguasai 

                                                           
39 Ba’iatur Ridwan, ‘ANALISIS KESULITAN BELAJAR BAHASA ARAB SISWA 

KELAS X DAN XI PADA MAHĀRAH AL-QIRĀ’AH DAN AL-KITĀBAH DI MADRASAH 

ALIYAH NEGERI 03 BANTUL TAHUN AJARAN 2018/2019’, Sustainability (Switzerland), 

2019. 
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bahasa Arab dalam bahasa, kosakata, sistem bunyi dan tulisan, 

kesulitan menulis imla’ dan tidak bisa menbedakan bunyi huruf 

hijaiyah yang makhrajnya hampir sama) dan problematika non 

linguistik (kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa 

Arab dan latar belakang pendidikan siswa banyak yang berasal dari 

SD). Dan upaya yang guru lakukan dalam mengatasi permasalahan 

problematika qira’ah siswa kelas VII yaitu dengan membangun 

dasar kosakata yang kuat, memberikan reward atau hadiah dan 

mendengarkan lagu-lagu dalam bahasa Arab.40 Adapun persamaan 

dalam penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 

problematika pembelajaran Qira’ah yang dialami oleh siswa kelas 

VII di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas serta upaya yang 

dapat dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu objek penelitian pada 

penelitian ini hanya problematika dalam pembelajaran Qira’ah. 

Sedangkan objek pada penelitian ini yaitu problematika dalam 

pembelajaran Maharah Kitabah dan Qira’ah. Dan juga pada hasil 

penelitian di lapangan yang berbeda dengan penelitian yang peneliti 

lakukan.  

 

 

 

 

 

                                                           
40 Restu Angga Permana, ‘PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN QIRA’AH PADA 

MATA PELAJARAN BAHASA ARAB SISWA KELAS VII MTs MA’ARIF NU 01 KEBASEN 

KABUPATEN BANYUMAS’, 2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Menurut Dedy Mulyana, penelitian lapangan adalah sejenis 

penelitian yang mengamati fenomena dalam habitat alaminya.41 Dengan 

demikian, data primernya berasal dari lapangan. Sehingga data yang 

dikumpulkan dapat secara akurat mencerminkan peristiwa yang terjadi di 

lokasi penelitian yang sedang diteliti. Dan berdasarkan sifat 

permasalahannya, jenis penelitian ini bersifat deskriptif; yaitu data yang 

dikumpulkan untuk penelitian ini menggambarkan problematika atau 

permasalahan yang dihadapi siswa kelas VII di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen 

Banyumas saat belajar Maharah Kitabah dan Qira’ah dan upaya yang 

dilakukan guru, siswa dan pihak sekolah dalam mengatasi permasalahan 

siswa kelas VII dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari kata-kata dan gambar bukan dengan angka. 

Informasi yang dikumpulkan terdiri dari catatan lapangan (observasi), 

gambar (dokumentasi), dan wawancara.  

Pada penelitian kualitatif, dalam mengumpulkan data biasanya 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan 

penelitian. Menggunakan sumber yang dapat diandalkan juga sangat 

penting, termasuk buku, rekaman, dan makalah yang akurasinya dapat 

dikonfirmasi. Pemilihan informan, dokumentasi data yang dikumpulkan, 

dan temuan-temuan merupakan sumber pendukung lebih lanjut untuk 

penelitian ini. Observasi langsung di lokasi, terutama dengan guru bahasa 

Arab dan siswa kelas VII MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas, menjadi 

sumber data utama. Sementara itu, peneliti menggunakan teknik kualitatif, 

                                                           
41 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 160. 
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yang tidak bergantung pada pengukuran atau angka, tetapi lebih berusaha 

untuk menggambarkan kejadian melalui bahasa. Tujuan dari penelitian 

kualitatif adalah untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh dan 

mendalam tentang suatu fakta dengan menekankan deskripsi. Teori 

membantu memfokuskan penelitian dengan bertindak sebagai panduan. 

Untuk membantu penelitian, peneliti kualitatif pertama-tama 

mengumpulkan data dari lapangan dan kemudian mengaturnya sesuai 

dengan kerangka teori yang sesuai.42 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Di bawah arahan Kementerian Agama, penelitian ini dilakukan di 

MTs Ma’arif NU 01 Kebasen, yang terletak di Jalan Raya Kalisalak No. 7, 

Desa Kalisalak, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

Para guru bahasa Arab dan siswa kelas VII di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen 

Banyumas menyediakan data tersebut. Berdasarkan temuan peneliti, 

mayoritas siswa yang belajar di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas 

masih mengalami kesulitan dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah. Beberapa 

siswa khususnya kelas VII di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas tidak 

dapat membedakan huruf-huruf Arab yang terdengar mirip dan menulis 

huruf Arab dengan benar, terlepas dari keterkaitannya, karena sebagian 

besar dari mereka tidak diajarkan keterampilan ini di sekolah sebelumnya. 

Dengan demikian, para siswa yang bukan lulusan Madrasah Ibtidaiyyah 

mengalami kesulitan dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah atau menulis dan  

membaca bahasa Arab.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa siswa kelas VII di 

MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas, banyak dari mereka yang 

menyukai bahasa Arab tetapi memiliki kosakata (mufrodat) yang terbatas 

dalam bahasa Arab, tetapi mereka masih berusaha untuk menyempurnakan 

                                                           
42 Fitria, Ninik, dkk, Penelitian Kualitatif : Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal 

EQUILIBRIUM, 2023, HLM. 8-9. 
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penulisan huruf hijaiyah. Beberapa dari mereka tidak mempelajari materi 

bahasa Arab yang disampaikan di sekolah sebelumnya; meskipun demikian, 

mereka tetap bertanya dengan guru atau teman tentang materi-materi yang 

tidak mereka pahami.  

Alasan peneliti memilih tempat penelitian di MTs Ma’arif NU 01 

Kebasen Banyumas karena sebelumnya sudah ada penelti yang meneliti 

tentang problematika pembelajaran bahasa Arab dalam Maharah Qira’ah 

tetapi tidak meneliti tentang Maharah Kitabah , padahal dalam pembelajaran 

bahasa Arab, siswa kelas VII masih banyak yang belum bisa membedakan 

huruf hijaiyah dan menulis bahasa Arab. Selain itu pihak sekolah 

mengupayakan agar siswa mampu untuk membaca dan menulis bahasa 

Arab dengan diadakannya program P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila) atau PPRA (Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin) yang merupakan 

program membaca dan menulis Al-Qur'an atau tahfidz yang wajib bagi 

semua siswa, peneliti berharap dapat mengembangkan pendekatan baru 

untuk mengatasi masalah di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian (informan atau 

narasumber) untuk mengumpulkan data tentang penelitian disebut 

sebagai subjek penelitian. Di sini, "subjek penelitian" merujuk pada 

informan, atau pihak-pihak yang menyediakan data yang dibutuhkan 

peneliti untuk studi yang sedang dilakukan. 

Dalam hal ini, peneliti mengambil beberapa subjek yang 

diperlukan, diataranya: 

a) Ibu Mahmudah dan Ibu Nani Aminah, selaku guru bahasa Arab di 

kelas VII, VIII, dan IX di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas.   

b) Bapak Sa'dun Mudzakir, selaku waka kurikulum di MTs Ma'arif 

NU 01 Kebasen Banyumas.   

c) Siswa-sisi kelas VII MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sebuah kondisi yang menggambarkan 

suatu objek yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

dari suatu penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Problematika Pembelajaran Maharah Kitabah dan Qira’ah 

Siswa Kelas VII MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas. 

 

D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Data 

Untuk mengumpulkan informasi dan bahan yang diperlukan untuk 

skripsi ini, penulis menggunakan tiga metode dan mengumpulkan data, 

secara khusus:   

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengamati dan mendokumentasikan fenomena yang sedang diteliti 

secara sistematis. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, 

dilakukan pengumpulan data dan informasi secara sistematis dari gejala 

atau kejadian. Ketepatan hasil penelitian ditentukan sendiri oleh 

pengamat karena diri sendirinya lah yang memberikan makna tentang 

segala sesuatu yang telah diamatinya dalam realitas kehidupan yang 

dialaminya langsung.43 Ada dua kategori observasi dalam hal 

pelaksanaan: observasi partisipan dan observasi non-partisipan. 

Observasi partisipan melibatkan pengamat berpartisipasi dalam 

kegiatan yang diamati. Sedangkan observasi non-partisipan melibatkan 

peneliti yang bertindak sebagai pengamat yang tidak memihak dari 

jarak jauh dari subjek yang diamati, tanpa terlibat langsung dalam 

tindakan mereka.44   

                                                           
43 M Makbul, ‘Metode Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian’, Pharmacognosy 

Magazine, Vol. 75, No. 17, (2021), hlm. 15. 
44 M.Pd.I Rahmadi, S.Ag., Pengantar Metodologi Penelitiaan, Journal of Physics A: 

Mathematical and Theoretical, 2011, HLM. 81. 
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Dalam penelitian ini, peneliti sebagai observasi non-partisipan, 

dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan, peneliti 

hanya mengamati proses pembelajaran bahasa Arab di kelas terkait 

pembelajaran Kitabah dan Qira’ah yang nantinya akan diketahui 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas VII di MTs Ma'arif NU 

01 Kebasen Banyumas. Peneliti melakukan observasi kepada guru dan 

siswa kelas VIID pada tanggal 3 Oktober 2024. Peneliti mengamati 

bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan oleh guru 

yang membahas terkait Maharah Kitabah dan Qira’ah, serta mengamati 

siswa yang sedang mendengar penjelasan dari guru dan sesekali melihat 

tulisan siswa.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode untuk mengumpulkan data yang 

melibatkan dua orang atau lebih dan diskusi yang terencana. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara adalah suatu kejadian 

atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi 

melalui komunikasi langsung atau dapat pula dikatakan bahwa 

wawancara merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara 

dengan sumber informasi. Menurut Sugiyono sebagaimana dikutip oleh 

M. Makbul, jenis wawancara dibagi menjadi dua, yaitu: wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

merupakan suatu bentuk wawancara yang pertanyaan disusun secara 

terencana dan sistematis dengan menggunakan format yang baku. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur merupakan suatu bentuk 

wawancara yang pertanyaan tidak disusun secara teratur dan format 

tidak baku.45 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur, dimana peneliti membuat pertanyaan secara teratur yang 

telah disusun dengan format yang baku. Peneliti sebagai pewawancara, 

                                                           
45 M Makbul, ‘Metode Pengumpulan Data….., hlm. 13. 
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mengajukan pertanyaan, mencari klarifikasi, mencatat, dan menggali 

lebih dalam pertanyaan yang ditujukan kepada guru dan siswa kelas VII 

di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas. Sebelum peneliti 

mewawancarai informan, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan 

dalam format tertulis dan lisan. Peneliti melakukan wawancara dengan 

guru dan siswa pada tanggal 22 Mei 2024 untuk mewawancarai terkait 

dengan problematika pembelajaran Maharah Kitabah dan Qira’ah yang 

dialami oleh siswa kelas VII.  

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi adalah alat tambahan 

untuk wawancara dan observasi. Sebagian besar informasi yang 

digunakan dalam proses dokumentasi berasal dari jurnal, notulen rapat, 

arsip foto, surat, buku harian, dan sumber-sumber serupa lainnya.46 

Peneliti di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas mencatat lokasi, 

sumber daya pengajaran (lembar kerja siswa), dan buku panduan 

instruktur yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas 

VII.  

Berbagai metode penelitian, termasuk observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data untuk sebuah 

penelitian. Metode-metode pengumpulan data ini memerlukan 

penggunaan peralatan, atau instrumen. Alat untuk mengukur data yang 

akan dikumpulkan disebut instrumen pengumpulan data. Dengan 

perangkat-perangkat khusus ini, peneliti berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab dan menggunakan data dari sekolah. 

Pengumpulan data yang jelas dan dapat diandalkan dimungkinkan oleh 

ini. Selain itu, peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah siswa 

kelas VII untuk mempelajari lebih lanjut tentang pengetahuan mereka 

mengenai kemampuan menulis (maharah Kitabah) dan membaca 

                                                           
46 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020), 

hlm. 33.  
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(Qira’ah), dengan fokus khusus pada seberapa baik siswa memahami 

cara menulis dan membaca dalam bahasa Arab. atau melihat bagaimana 

instruktur mengajar siswa kelas VII dalam bahasa Arab.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Noeng Muhadhir sebagaimana dikutip oleh Ahmad Rijali, 

analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain, juga untuk meningkatkan pemahaman 

analisis tersebut perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Model 

Miles dan Huberman menjadi dasar untuk teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman sebagaimana 

dikutip oleh Ahmad Rijali, terdapat tiga komponen utama yang membentuk 

analisis data, diantaranya:47 

1. Reduksi Data 

Proses pemilihan, yang menekankan pada abstraksi, 

kesederhanaan, dan transformasi dari kata-kata dasar yang muncul dari 

catatan lapangan tertulis atau merangkum hasil pengumpulan data 

menjadi ide, kategori, dan tema dikenal sebagai reduksi data.  

Tahap pertama dalam meminimalkan data penelitian adalah 

bagi peneliti untuk memperoleh informasi mengenai masalah 

keterampilan membaca dan menulis bahasa Arab di MTs Ma'arif NU 

01 Kebasen Banyumas. Informasi ini dikumpulkan melalui wawancara, 

catatan observasi, dan pencatatan kegiatan penelitian. Setelah itu, para 

peneliti memeriksa dan mengurutkan informasi penting yang akan 

digunakan untuk menyusun tampilan data.  

2. Penyajian Data 

                                                           
47 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 

(2019), hlm. 83-84. 
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Menyajikan data adalah langkah selanjutnya setelah data 

tersebut telah direduksi. Ketika sekumpulan data disusun sedemikian 

rupa sehingga kesimpulan dan penilaian dapat dibuat, ini dikenal 

sebagai penyajian data. Peneliti menggunakan gaya naratif untuk 

menyajikan data dalam penelitian ini. Selanjutnya, informasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti di lapangan pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi diperiksa untuk menghasilkan deskripsi tentang masalah 

pemahaman siswa VII di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas 

terkait Maharah Kitabah dan Qira’ah. 

3. Menarik Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam prosedur analisis data penelitian adalah 

kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman, kesimpulan yang dicapai 

hanyalah sebagian dari keseluruhan aktivitas konfigurasi. Sepanjang 

proses penelitian, hasilnya telah dikonfirmasi. Keselarasan pernyataan 

dari objek penelitian dengan definisi yang ditemukan dalam gagasan 

dasar studi dapat digunakan untuk menentukan kesimpulan. Untuk 

membuat laporan deskriptif mengenai masalah yang dihadapi siswa 

kelas VII di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas dalam 

pembelajaran Maharah Kitabah dan Qira’ah, peneliti menggunakan 

data yang dikumpulkan dari lapangan berupa observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Peneliti kemudian menggunakan data deskriptif ini 

untuk menarik kesimpulan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tujuan dan Materi Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 01 

Kebasen Banyumas 

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa di dunia yang memiliki 

banyak kualitas unik yang membedakannya dari bahasa-bahasa lain, 

terutama fakta bahwa bahasa ini adalah bahasa utama yang digunakan oleh 

umat Muslim. Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa Arab memiliki 

kontribusi langsung atau tidak langsung terhadap kemajuan pengetahuan 

Islam.48 

Allah mewahyukan Al-Qur’an kepada Rasulullah SAW dengan 

menggunakan bahasa Arab, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Yusuf 

ayat 2, yang berbunyi: 

ناً عَربَيًِّا لَّعَلَّكُمْ تَ عْقِلُونَ   إِنَّآ أنَزَلْنََٰهُ قُ رْءََٰ

Artinya:  

”Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa 

Arab, agar kamu memahaminya.” 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menyampaikan firman-

Nya dalam bahasa Arab. Dengan demikian, agar pesan-pesan Al-Quran bisa 

tersampaikan kepada seluruh lapisan umat manusia khususnya umat Islam, 

maka perlu diketahui makna-makna firman Allah SWT.49 

Hadits berasal dari perkataan, perbuatan dan keputusan Anabi 

Muhammad SAW yang menjadi sumber utama dalam ajaran Islam juga 

menggunakan bahasa Arab, karena Nabi Muhammad SAW berasal dari 

suku Quraisy yaitu sebuah komunitas bangsa Arab. Allah berfirman dalam 

Q.S Fushilat (41): 44 

                                                           
48 Program Studi and others, ‘Diktat Mata Kuliah Bahasa Arab’, 2024. 
49 Ali Muttakin, ‘Kaidah Kebahasaan Dalam Kajian Tafsir’, Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu 

Al- Qur’an Dan Tafsir, 1.2 (2016), hlm. 80. 
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 للَِّذِينَ ءاَمَنُوا۟ هُدًى وَشِفَاءٓ  ۖ وَ وَلَوْ جَعَلْنََٰهُ قُ رْءَاناً أعَْجَمِيًّا لَّقَالُوا۟ لَوْلََ فُصِ لَتْ ءَايََٰتُهُۥٓ ۖ ءَا۬عْجَمِىٌّ وَعَرَبِىٌّ ۗ قُلْ هُ 

ٍ  وَٱلَّذِينَ لََ يُ ؤْمِنُونَ فِىٓ ءَاذَانهِِمْ وَقْ ر  وَهُوَ عَلَيْهِمْ عَمًى ۚ أوُ۟لََٰئِٓكَ يُ نَادَوْنَ مِن مَّكَان ٍۭ بعَِيد  

Artinya: 

“Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain 

Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-

ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang (rasul 

adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan 

penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman 

pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan 

bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang 

jauh". 

Maka dari itu, bahasa Arab wajib diajarkann di sekolah-sekolah di 

Indonesia agar anak-anak dapat memahami bahasa agamanya yaitu agama 

Islam, yang dimana bacaan-bacaan dalam sholat menggunakan bahasa 

Arab. Berikut ini materi, proses pelaksanaan dan tujuan pembelajaran 

bahasa Arab di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab harus dapat mendukung, 

membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta 

bisa menumbuhkan sikap yang baik terhadap bahasa Arab, karena 

dengan mempelajari bahasa Arab akan sangat membantu dalam 

memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits atau 

kita-kitab yang berbahasa Arab.  
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Gambar 5 

Wawancara dengan Guru Bahasa Arab kelas VII 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab 

kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas, berikut adalah 

tujuan pembelajaran bahasa Arab di MTs Ma'arif NU 01 Kebasen 

Banyumas, menurut observasi dan wawancara dengan guru bahasa 

Arab:50 

a) Agar siswa dapat memahami atau mendengarkan bahasa Arab 

dengan benar.  

b) Agar siswa dapat berkomunikasi secara langsung dengan 

berbicara dalam bahasa Arab.  

c) Agar siswa menjadi pembaca yang mahir dalam bahasa Arab 

dan memahami makna yang terdapat dalam teks bahasa Arab.  

d) Agar siswa mampu dengan benar dan tepat menulis bahasa 

Arab, baik yang bersambung ataupun yang tidak.  

Terdapat kesamaan tujuan pembelajaran bahasa Arab di 

MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas dengan teori menurut 

Thu’aimah dan al-Naqah dalam kitab Ta’lim al-Lughah Ittishaliyan 

                                                           
50 Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Nani Aminah, S.Ag pada hari Selasa, 

25 Juni 2024. 
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Baina al-Manahij wa al-Istiratijiyat, tujuan pembelajaran bahasa 

Arab tersebut diantaranya:51 

a) Mampu memahami bahasa Arab secara benar, yaitu oeserta 

didik mampu menyimak secara sadar terhadap kondisi-kondisi 

kehidupa secara umum. 

b) Mampu berbicara dengan bahasa Arab sebagai media 

komunikasi langsung dan ekspresi jiwa. 

c) Mampu membaca bahasa Arab dengan mudah dan menemukan 

makna-makna di dalamnya. 

d) Mampu menulis bahasa Arab sebagai ekspresi mengenai 

kondisi fungsional dan ekspresi diri dalam bentuk tulisan.  

 

2. Materi dan Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah 

Bahasa Arab, terutama di madrasah dan pesantren. Penting untuk 

diakui bahwa tidak semua anak dapat memahami bahasa Arab 

dengan baik dan benar. Salah satu faktor penyebab utama 

permasalahan siswa dalam memahami bahasa Arab yatu latar 

belakang pendidikan siswa sebelum memasuki jenjang MTs. 

Beberapa siswa lulusan MI biasanya mampu untuk memahami 

bahasa Arab walaupun tidak semua bisa akan hal itu. Sebaliknya, 

siswa berasal dari SD akan merasa kesulitan memahami bahasa 

Arab, karena mereka kurang memiliki pengetahuan latar belakang 

yang diperlukan dan masih merasa asing dengan bahasa tersebut. 

Pengetahuan tentang bahasa Arab mereka miliki biasanya hanya 

didapatkan dari orang tua yang mungkin mengajarkan anak-anak 

bahasa Arab, dan di TPA dan TPQ.  

                                                           
51 Thu’aimah dan al-Naqah, Ta’lim al-Lughah Ittishaliyan Baina al-Manahij wa al-

Istiratijiyat, (Rabath: Isesco, 2006), hlm. 123.  
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan guru bahasa Arab kelas VII pada tanggal 22 Mei 2024, 

pembelajaran bahasa Arab diwajibkan dua kali seminggu di MTs 

Ma'arif NU 01 Kebasen Banyumas. Siswa di MTs Ma'arif NU 01 

Kebasen Banyumas diajarkan bahasa Arab dengan tujuan utama 

membantu mereka menjadi mahir dalam empat kemampuan 

berbahasa, yaitu Maharah istima’ (mendengarkan), Maharah Kalam 

(berbicara), Maharah Qira’ah (membaca), dan Maharah Kitabah 

(menulis). Oleh karena itu, diharapkan bahwa siswa akan mampu 

menguasai keempat keterampilan bahasa tersebut.  

Berikut ini adalah beberapa materi dan proses pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Arab di kelas VII MTs Ma’arif NU 01 

Kebasen Banyumas bab 4 Materi 52:العنوان   

a) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan ini, guru mengucapkan salam 

dan meminta siswa untuk berdoa sebelum dimulai 

pembelajaran. Kemudian guru menyapa siswa dengan 

menggunakan bahasa Arab, contohnya (Selamat pagi) صَبَاحُ الْخَيْر 

dan siswa menjawab (Selamat pagi juga) صَبَاحُ الن ُّوْر .Setelah itu 

guru menanyakan kabar siswa dengan menggunakan bahasa 

Arab, contohnya (Bagaimana kabar kalian?) كَيْفَ حَالُكُمْ ؟ dan 

siswa menjawab (Saya baik Alhamdulillah) أناَ بِخَيْرِ وَالْحَمْدُ للِ ه 

kemudian guru mengabsen siswa dan siswa yang hadir 

menjawab (Hadir atau Hadiroh) َحَاضِر أو حَاضِرة  . Setelah itu guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi dan 

                                                           
52 Hasil wawancara dengan guru Bahasa Arab ibu Nani Aminah, S.Ag pada hari Selasa, 25 

Juni 2024.  
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langkah-langkah pembelajaran serta memotivasi siswa agar 

semangat dalam belajar bahasa Arab. 

b) Kegiatan Inti 

Pertama-tama guru meminta siswa untuk membuka buku 

LKS dan guru menjelaskan tentang materi yang akan diajarkan 

hari ini. Guru meminta siswa untuk memperhatikan bunyi 

mufrodat yang akan dibacakan oleh guru dengan menggunakan 

kalimat (Dengarkan dengan baik!) !   اإسْتمَِعْ جَي ِد  setelah itu siswa 

menirukan dan mengucapkan tiga kali sesuai dengan petunjuk 

guru. Guru meminta salah satu siswa untuk melafalkan 

mufrodat kemudian siswa lainnya menirukan bacaan yang 

dibacakan oleh temannya. Setelah itu guru dan siswa bertanya 

jawab tentang makna mufrodat yang sedang dipelajari. Setelah 

siswa telah mengerti maknanya kemudian guru meminta siswa 

untuk mengahafal mufrodat beserta maknanya. 

 

Gambar 1 

Materi kelas VII bab 4  َوَانلْ "ا "عُن ْ  
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Setelah materi mufrodat telah dipelajari, guru meminta 

siswa membuka buku LKS ke halaman selanjutnya yaitu materi 

Qira’ah. Pertama-tama guru membacakan teks qira’ah 

kemudian guru meminta siswa menirukan teks qira’ah yang 

dibacakan. Setelah itu guru meminta beberapa siswa untuk 

membacakan perkalimat secara bergantian. Kemudian guru 

melanjutkan materi dengan menanyakan kepada siswa beberapa 

mufrodat yang mereka ketahui, setelah itu guru memaknai 

beberapa kalimat satu persatu agar siswa mudah dalam 

mengartikan dan memahami teks qira’ah yang telah 

disampaikan. Setelah teks qira’ah telah diartikan secara 

bersama, guru meminta siswa untuk mengerjakan 1 تَدْريِْب 

(latihan 1) dan jika ada siswa yang belum mengerti arti atau 

maknanya, guru akan membantu siswa untuk mengartikan 

pertanyaan yang dirasa sulit oleh siswa. Setelah siswa selesai 

dengan “latihan 1”, guru akan meminta siswa untuk menjawab 

satu persatu secara bersamaan.  

 

Gambar 2 

Materi Qira’ah dan latihan soal pada bab 4 "الَْعنُْوَان" 
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Setelah materi Qira’ah telah dipelajari, guru meminta 

siswa membuka buku LKS ke halaman selanjutnya yaitu materi 

Kitabah. Pertama-tama guru meminta siswa mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan tentang إسم + ضمير متصل مفرد  . Guru 

terlebih dahulu menjelaskan arti isim, arti dhomir, dan arti 

dhomir muttashil, kemudian guru mencontohkan isim, dhomir, 

dan dhomir muttashil dengan bahasa Indonesia, agar siswa 

paham dengan materinya. Setelah itu siswa menyimak 

penjelasan guru tentang isim dhomir muttashil dengan contoh 

berbahasa Arab. 
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Gambar 3 

Materi Kitabah dan latihan soal pada bab 4 "وَان  "الَْع ن ْ

c) Kegiatan Penutup 

Setelah materi telah disampaikan, guru mengulang 

materi pelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya, kemudian 

menanyakan kembali kepada siswa apakah mereka sudah 

paham dengan materi yang telah diajarkan. Setelah itu guru 

memberikan tugas/PR pada latihan yang terdapat di LKS, 

kemudian guru menginformasikan materi yang akan diajarkan 

pada pertemuan selanjutnya dan menutup pembelajaran dengan 

hamdallah dan guru mengucapkan sampai jumpa dalam bahasa 

Arab الَى ال لِقَاء  dan siswa menjawab (semoga selamat) مَعَ السَّلَامَة 

kemudian guru mengucapkan salam penutup. 

 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dari hasil 

obeservasi dan wawancara dengan guru bahasa Arab kelas VII pada 

tanggal 3 Oktober 2024, didapatkan bahwa proses pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab pada Maharah Qira’ah di MTs Ma’arif 

NU 01 Kebasen Banyumas menggunakan metode membaca intensif 

(Al-Qira’ah Al-Mukatsafah) yang berarti membaca yang digunakan 

sebagai sarana pembelajaran kata-kata dan garamatika baru. Dimana 

siswa kelas VII di MTs ini hanya mempelajari dan memahami secara 

detail pada suatu bacaan saja tanpa menganalisis secara dalam dan 
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tidak membutuhkan tenaga ekstra di dalam mengkaji teks bacaan 

yang disajikan. Tujuan dari membaca intensif ini adalah untuk 

mendapatkan informasi dan memahami tujuan yang dimaksud 

dalam bacaan yang disajikan. Dalam membaca intensif ini terdapat 

beberapa faktor yang harus ada dalam membaca intensif ini yaitu: 

kejelasan teks bacaan dan pengenalan pembaca terhadap isi bacaan. 

Karena dengan kita mengenal isi bacaan secara jelas akan lebih 

mudah memahami bacaan yang telah dikenali.  

Sedangkan pada Maharah Kitabah dengan menggunakan 

metode imla’ (dikte) yang berarti metode pembelajaran bahasa Arab 

dengan menyalin, mengamati, menyimak, dan tes bacaan berbahasa 

Arab yang bertujuan untuk memberikan latihan kepada siswa agar 

bisa menuliskan kata-kata atau kalimat dalam bahasa Arab dengan 

baik dan benar. Imla’ sangat penting untuk siswa yang baru belajar 

menulis bahasa Arab. Metode imla’ ini diajarkan oleh guru dengan 

membacakan suatu teks berbahasa Arab kemudian siswa menulis 

bacaan yang dibacakan oleh guru. Dengan meningkatkan latihan 

menulis dan mendengarkan kata atau kalimat, metode imla dalam 

pengajaran bahasa Arab ini dapat membantu siswa fokus pada 

pembelajaran bahasa, yang dapat mengarah pada peningkatan 

kemampuan menulis akademis mereka.53  

                                                           
53 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Nani Aminah, S.Ag pada 

hari Rabu, 22 Mei 2024.  
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Gambar 4 

Kegiatan Pembelajaran Bahasa Arab di kelas VII pada tanggal 3 

Oktober 2024 

 

B. Problematika Pembelajaran Pembelajaran Bahasa Arab Maharah 

Kitabah dan Qira’ah 

1. Problematika Pembelajaran Maharah Kitabah dan Qira’ah 

Dalam bahasa Inggris "problematic," yang menunjukkan 

suatu masalah atau kesulitan, adalah asal dari kata "problematika." 

Namun, "problematika" dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) merujuk pada sesuatu yang belum teratasi, yang mengarah 

pada kesulitan, masalah, atau keadaan yang dapat dianggap sebagai 

tantangan yang harus dihadapi. Siswa sering menghadapi masalah 

selama proses pembelajaran. Mengingat bahwa bahasa Arab adalah 

salah satu bahasa asing yang diajarkan di lembaga-lembaga 

keagamaan, hal ini terutama berlaku saat mempelajari bahasa 

tersebut. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 22 Mei 2024, siswa kelas VII di MTs Ma’arif NU 01 

Kebasen Banyumas mengalami kesulitan dalam Maharah Qira’ah 
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dan Kitabah kebanyakan disebabkan oleh faktor lingkungan dan 

faktor lulusan dari sekolah dasar. Siswa kelas VII yang mayoritas 

berasal dari SD banyak yang mengalami kesulitan dalam membaca 

dan menulis Arab. Bahkan beberapa dari mereka ada yang belum 

bisa membedakan huruf hijaiyah baik bersambung ataupun tidak. 

Hal itu menjadi salah satu faktor yang menghalangi dan 

memperlambat proses pembelajaran bahasa Arab. Beberapa dari 

mereka yang lulusan MI merasa senang dalam belajar bahasa Arab, 

karena gurunya yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Sebaliknya, siswa yang berasal dari lulusan SD ada yang merasa 

tidak senang, karena menurutnya bahasa Arab adalah bahasa paling 

sulit baginya, apalagi untuk mereka yang tidak bisa membaca dan 

menulis Arab dengan baik dan benar.54 

 

Gambar 6 

Wawancara dengan salah satu siswa kelas VII 

 

Di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas, khususnya 

siswa kelas VII banyak yang merasa kesulitan dalam mempelajari 

                                                           
54 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru bahasa Arab Ibu Nani Aminah, S.Ag pada 

hari Rabu, 22 Mei 2024.  
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bahasa Arab. Dan kebanyakan dari mereka berasal dari latar 

belakang sekolah negeri atau SD. Siswa yang berasal dari SD 

mengalami kesulitan dalam Maharah Qira’ah dan Kitabah. Beberapa 

dari mereka tidak bisa membaca ataupun menulis Arab. Bahkan 

untuk membedakan huruf hijaiyah merasa kesulitan. Bukan hanya 

pada penulisan Arab, siswa juga merasa kesulitan dalam 

menghafalkan mufrodat, biasanya guru dalam hal ini akan langsung 

mempraktekkan mufrodat dengan gerakan, benda, atau lainnya 

secara utuh baik dalam gramatika maupun komunikasinya. 

Problematika pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi 

siswa kelas VII terutama dalam maharah Qira’ah dan Kitabah ini 

terbagi menjadi 2 yaitu problematika linguistik dan probolematika 

non linguistik. Berikut penjelasannya:55 

a. Problematika Lingiustik  

Problematika linguistik yang dialami oleh siswa kelas VII di 

MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas, hal ini bisa dilihat dari 

beberapa unsur, diantaranya: 

1) Kesulitan dalam membaca dan menulis bahasa Arab, terutama 

bagi mereka yang masih berusaha meningkatkan keterampilan 

membaca Al-Qur'an mereka 

2) Kesulitan dalam penyebutan bahasa Arab yang baik dan benar 

3) Kurangnya penguasaan dalam mufrodat sehingga siswa sulit 

untuk menterjemahkan 

Problematika yang dialami oleh siswa kelas VII di MTs 

Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas dalam bahasa itu sendiri 

memiliki persamaan dengan teori menurut Aziz Fahrurrozi 

diantaranya:56 

                                                           
55 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru bahasa Arab Ibu Nani Aminah, S.Ag pada 

hari Rabu, 22 Mei 2024.  
56 Aziz Fahrurrozi, Pembelajaran Bahasa Arab….., hlm. 162.  
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1) Problematika dalam membaca dan membedakan huruf 

hijaiyah yang serupa tapi tidak sama. 

2) Problematika dalam memaknai teks atau kalimat dalam 

bahasa Arab. Mereka masih merasa kesulitan dalam 

memahami mufrodat-mufrodat yang dirasa masih asing. 

3) Problematika dalam membedakan perubahan harokat pada 

akhir kata (rofa/nashob/jer).  

4) Problematika dalam membedakan jumlah ismiyah dan 

jumlah fi’liyah yang mana mereka harus bisa juga 

membedakan kalimat mubtada dan khobar. 

b. Problematika Non-linguistik  

Permasalahan siswa kelas VII di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen 

Banyumas dalam luar bahasa itu sendiri meliputi: 

1) Beberapa siswa kelas VII tidak mempunyai motivasi dan 

keteratrikan untuk belajar bahasa Arab. 

2) Latar belakang pengalaman sekolah siswa kelas VII yang rata-

rata berasal dari Sekolah Dasar Negeri (SDN) juga sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran bahasa Arab.  

3) Infrastruktur dan fasilitas yang kurang memadai untuk 

pembelajaran bahasa Arab, terutama kepada siswa kelas VII. 

4) Belum adanya lingkungan berbahasa Arab di dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab, karena siswa akan merasa 

kesulitan dalam memahaminya dan lingkungan sehari-hari 

yang digunakan adalah bahasa Indonesia atau bahasa daerah. 

Dalam hal ini, lingkungan memiliki peran besar dalam proses 

belajar bahasa Arab. Ini mempengaruhi perolehan bahasa Arab 

tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di lingkungan rumah dan 

masyarakat. 

Diantaranya perbedaannya adalah: 

 Lingkungan keluarga. Sikap siswa, dorongan, dan 

kurangnya motivasi dari keluarga menjadi salah satu 
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faktor penyebab kesulitan dalam belajar bahasa Arab. 

Selain itu juga mereka jarang mengulang pelajaran bahasa 

Arab di rumah dan tidak belajar sebelum pelajaran di 

mulai. 

 Lingkungan sekolah. Sikap guru, metode dan media yang 

digunakan di kelas menjadi salah satu faktor penyebab 

jesulitan belajar bahasa Arab bagi siswa. Metode yang 

digunakan cenderung monoton sehingga siswa mudah 

merasa bosan dan semangan belajar bahasa Arab 

menurun. Selain itu, kurangnya media buku da latihan 

berbicara bahasa Arab yang juga menjadi salah satu 

penyebab sulitnya siswa dalam belajar bahasa Arab 

 Lingkungan masyarakat. Kurangnya pengetahuan tentang 

peran teman sebaya dalam pengembangan bahasa Arab 

dan pentingnya pembelajaran bahasa Arab di masyarakat 

juga menjadi salah satu faktor kesulitan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Maharah Qira’ah dan 

Kitabah 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dari hasil 

observasi dan wawancara pada Waka Kurikulum di MTs Ma’arif 

NU 01 Kebasen Banyumas bahwa terdapat faktor pendukung dan 

penghambat siswa dalam belajar bahasa Arab terutama pada 

Maharah Qira’ah dan Kitabah.   

Berikut faktor pendukung dan penghambat Pembelajaran 

Maharah Qira’ah dan Kitabah di kelas VII MTs Ma’arif NU 01 

Kebasen Banyumas57 

 Faktor pendukung: 

                                                           
57 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Sa’dun Mudzakir pada 

hari sabtu, 21 September 2024.  
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a) Guru sebagai pendidik atau pengajar. Guru sangat 

mempengaruhi keberhasilan peserta didik. Guru diberikan 

program atau pelatihan khusus untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengajar dengan mengikuti 

program MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) atau 

program khusus PKB (Pengembangan Keprofesian 

Keberlanjutan) yang diselenggarakan oleh kemenag atau 

Ma’arif 

b) Media dan metode pembelajaran yang digunakan 

menyenangkan. Terdapat program pelatihan khusus bagi guru di 

MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas, khusunya untuk guru 

bahasa Arab, guru diwajibkan mengikuti program MGMP atau 

PKB yang diikuti oleh beberapa guru sekabupaten Banyumas 

untuk mengembangkan profesionalitas kerja, forum diskusi dan 

saling berbagi ilmu pengetahuan yang di dalamnya membahas 

tentang metode atau media yang digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Arab. Dengan metode dan media yang menyenangkan, 

siswa tidak akan merasa bosan dalam belajar bahasa Arab.  

 Faktor Penghambat: 

a) Peserta didik yang berasal dari sekolah negeri merasa kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab, karena 

kebanyakan dari mereka belum dibekali kemampuan untuk 

membaca atau menulis bahasa Arab. 

b) Peserta didik merasa lelah atau mengantuk dalam proses 

pembelajaran berlangsung apalagi jika jam mata pelajaran 

bahasa Arab dilakukan pada siang hari. 

 

C. Upaya Mengatasi Problematika dalam Maharah Qira’ah dan Kitabah 

Maharah Kitabah adalah kemampuan dalam menulis tulisan Arab. 

Sedangkan Maharah Qira’ah adalah kemampuan dalam membaca tulisan 
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Arab. Maharah Kitabah dan Qira’ah adalah kemampuan yang sangat 

penting dalam mempelajari bahasa Arab. Isi Al-Qur'an akan sulit dipahami 

oleh seseorang jika mereka tidak bisa menulis atau membaca bahasa Arab, 

itulah sebabnya bahasa Arab menjadi mata pelajaran wajib di sekolah-

sekolah. 

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Ma’arif 

NU 01 Kebasen Banyumas, guru tidak mengalami kesulitan dalam 

mengajar bahasa Arab, tetapi siswa kelas VII yang mengalami kesulitan 

dalam belajar bahasa Arab. Kesulitan yang dialami siswa kelas VII dalam 

belajar bahasa Arab adalah dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah. Siswa 

kelas VII di MTs Ma’arif  NU 01 Kebasen Banyumas rata-rata berasal dari 

SD atau lulusan dari Sekolah Dasar Negeri, yang mana itu merupakan faktor 

utama siswa kelas VII yang mengalami kesulitan dalam belajar bahasa 

Arab. Karena di Sekolah Dasar Negeri tidak diajarkan pelajaran bahasa 

Arab. Beberapa siswa yang berasal dari SD ada yang mampu untuk 

membaca atau menulis bahasa Arab, karena megikuti pengajian di TPQ atau 

TPA di sekitar rumahnya.  

Di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen, dalam proses pembelajarannya 

ketika beberapa siswa merasa bosan dalam belajar bahasa Arab, guru 

biasanya akan membawakan nyanyian yang berhubungan dengan materi 

bahasa Arab. Atau dengan menggunakan metode drill yang berarti metode 

pembelajaran yang menggunakan latihan dan juga bimbingan kepada siswa 

agar memiliki kecakapan atau keterampilan dari materi yang diajarkan.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 

22 Mei 2024 di kelas VII dengan guru bahasa Arab yaitu Ibu Nani Aminah 

diperoleh bahwa, sebelum mengajar bahasa Arab biasanya guru akan 

mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diajarkan keesokan harinya.58 

                                                           
58 Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru bahasa Arab Ibu Nani Aminah pada hari 

Rabu, 22 Mei 2024.  
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Berikut ini adalah beberapa upaya guru, siswa dan sekolah dalam 

mengatasi problematika dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah siswa kelas 

VII di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas: 

1. Upaya Pendidik (Guru) 

a) Mencari sumber belajar atau informasi dari internet maupun buku atau 

kitab karena kurangnya materi yang terdapat di buku paket ataupun 

LKS. 

b) Menggunakan metode pembelajaran yang efektif guna meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab. Seperti menggunakan 

metode drill (metode pembelajaran yang dilakukan dengan berulang 

kali) dengan tujuan untuk memperkuat suatu pengetahuan tentang 

materi yang diajarkan oleh guru. 

c) Menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan agar siswa 

tidak bosan dalam belajar bahasa Arab. Contoh media pembelajaran 

yang digunakan di kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas 

adalah dengan menggunakan media kertas origami berwarna untuk 

materi bab warna, media jari tangan untuk materi bab angka-angka, 

dan media sebuah gambar untuk materi bab keluarga. 

d) Di pertengahan atau akhir pembelajaran diselipkan permainan atau 

bernyanyi agar menumbangun sensitifitas anak terhadap suara, ritme, 

dan nada dalam bahasa Arab, melatih pengucapan ungkapan 

sederhana dalam bahasa Arab, melatih penggunaan kosakata bahasa 

Arab yang ada di dalam lagu, mengembangkan permainan dengan 

bunyi-bunyi  dalam bahasa Arab, mengembangkan permainan dengan 

peragaan lagu yang dihafalkan, memperkenalkan ejaan, kalimat 

berita, kalimat tanya dan perintah. 

e) Dilakukan evaluasi (tes). Di pertengahan semester atau akhir semester 

guru melakukan evaluasi berupa tes untuk mencari tau seberapa 

mampu siswa dalam memahami bahasa Arab. Jika ada beberapa siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata, maka akan dilakukan 
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remedial guna memperbaiki nilai siswa sehingga mendapatkan nilai 

tambahan.  

 

Gambar 7 

Buku Penunjang Guru Bahasa Arab 

Gambar di atas merupakan Buku “Nahwu Kilat” yang berisi 

tentang materi-materi ilmu nahwu yang diringkas dengan jelas. Buku 

ini sebagai buku penunjang guru dalam mengajar bahasa Arab. 

 

2. Upaya Peserta Didik (Siswa) 

a) Sebelum pelajaran bahasa Arab dimulai, siswa diharapkan belajar 

materi bahasa Arab yang akan dipelajari di keesokan harinya. Cara ini 

dilakukan agar siswa tidak merasa kaget dengan materi baru yang 

akan diajarkan. 

b) Mendengarkan penjelasan materi yang dibacakan atau diberikan oleh 

guru. Tidak mengobrol, tidur atau bermain sendiri saat pembelajaran 

bahasa Arab berlangsung. 

c) Mengikuti kegiatan TPA/TPQ yang biasanya diselenggarakan di desa 

masing-masing. Cara ini sangat bermanfaat karena dengan mengikuti 



60 
 

  
 

kegiatan ini siswa diharapkan mampu membaca ataupun menulis 

bahasa Arab dengan baik dan benar. 

3. Upaya Sekolah  

a) Diadakannya program P5-PPRA atau singkatan dari Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin yaitu 

kegiatan ekstra kurikuler berbasis projek yang dirancang untuk 

memperkuat upaya pencapaian karakter dan kompetensi sesuai 

dengan profil pelajar Pancasila dan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL). Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan siswa tentang Rahmatan Lil Alamin dan 

nilai-nilai Pancasila. 

Di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas diterapkannya P5 dan 

PPRA, siswa membaca dan menghafal Al-Qur’an hal ini bermanfaat 

agar siswa kelas VII dapat membaca tulisan Arab dengan baik dan 

benar. Program ini diadakan khusus untuk siswa kelas VII setiap 

seminggu sekali yaitu pada hari selasa selama 60 menit dengan ketua 

koordinator Ibu Hikmah dan dibimbing oleh wali kelas dan siswa akan 

diajarkan Baca Tulis Al-Qur’an.  

b) Mengadakan ujian tengah semester dan akhir semester untuk 

mengetahui sejauh mana siswa paham dengan materi yang telah 

diajarkan. Ujian semester ini bertujuan untuk mengukur kompetensi 

yang dimiliki oleh setiap siswa yang dibuktikan dengan pengujian 

pada Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS).  
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Gambar 8 

Buku Baca Tulis Al-Qur’an untuk Pelatihan P5-PPRA 

Gambar di atas merupakan buku ”Khot Praktis” yang berisi 

tentang latihan-latihan dalam menulis huruf hijaiyah yang akan 

membantu siswa dalam baca tulis Al-Qur’an dan digunakan dalam 

P5-PPRA. Buku ini digunakan oleh siswa kelas VII untuk belajar 

baca tulis A-Qur’an.  

Dengan diadakannya program P5-PPRA ini dapat 

memudahkan siswa untuk mengenal bahkan memahami bahasa 

Arab. Untuk itu, upaya dari guru dan pihak sekolah dapat sedikit 

membantu dan mengurangi jumlah siswa yang tidak bisa dalam 

menulis dan membaca bahasa Arab.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MTs Ma’arif NU 01 

Kebasen Banyumas mengenai Problematika pembelajaran bahasa Arab 

dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah yang dialami oleh siswa kelas VII, 

dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Problematika dalam Maharah Kitabah dan Qira’ah yang dialami 

oleh siswa kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas dalam 

mempelajari bahasa Arab dibedakan menjadi dua, yaitu 

problematika linguistik dan problematika non linguistik. Dalam 

problematika linguistik, siswa mengalami kesulitan dalam membaca 

dan menulis Arab, terdapat beberapa siswa yang belum bisa 

membedakan huruf hijaiyah baik bersambung ataupun tidak dan 

belum bisa membedakan bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama 

makhrajnya karena terdapat kemiripan dalam suaru huruf hijaiyah, 

siswa mengalami kesulitan dalam mengartikan dan memahami 

mufrodat yang dirasa masih asing di telinga mereka, siswa 

mengalami kesulitan dalam membedakan perubahan harakat pada 

akhir kata, dan siswa juga mengalami kesulitan dalam membedakan 

jumlah ismiyah dan fi’liyah. Sedangkan dalam problematika 

nonlinguistik, kurangnya motivasi dan minat belajar siswa terhadap 

pelajaran bahasa Arab, latar belakang dan pengalaman siswa yang 

rata-rata berasal dari sekolah dasar negeri, sarana dan prasarana 

belajar yang kurang memadai, belum adanya lingkungan berbahasa 

dalam sekolah dan metode pembelajaran yang kurang bervariasi, 

membuat siswa merasa bosan dalam belajar bahasa Arab, apalagi 

jika pelajaran bahasa Arab dilakukan pada jam siang.  
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2. Upaya untuk mengatasi problematika dalam Maharah Kitabah dan 

Qira’ah pada siswa kelas VII MTs Ma’arif NU 01 Kebasen 

Banyumas diantaranya: 

Upaya yang dilakukan oleh pendidik (guru) antara lain: (a) Mencari 

sumber belajar dari internet, buku atau kitab; (b) Menggunakan 

metode pembelajaran yang efektif; (c) Menggunakan media 

pembelajaran yang menyenangkan; (d) Di tengah atau di akhir 

pembelajaran diselipkan permainan atau bernyanyi bersama; (e) 

Dilakukan evaluasi (tes) atau siswa mengerjakan latihan yang 

terdapat di buku LKS . 

Upaya yang dilakukan oleh peserta didik (siswa) antara lain: (a) 

Sebelum pembelajaran dimulai, hendaknya siswa belajar terlebih 

dahulu di rumah; (b) Mendengarkan dengan seksama penjelasan 

yang dibacakan oleh guru; (c) Mengikuti kegiatan TPA/TPQ di desa 

masing-masing. 

Upaya yang dilakukan oleh sekolah antara lain: (a) Diadakannya P5-

PPRA; (b) Mengadakan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian 

Akhir Semester (UAS).  

B. Keterbatasan Penelitian 

Seegala pueji bagi Allah yang teelah meelimpahkan Rahmat seerta 

karuenianya seehingga peeneeliti dapat meenyeeleesaikan tuegas akhir ini beeruepa 

skripsi deengan baik. Peeneeliti sangat meenyadari dalam meenyuesuen skripsi ini 

masih banyak keekuerangannya. Maka dari itue peeneeliti sangat meeneerima kritik 

dan saran yang meembanguen agar dapat meengeembangkan lagi naskah skripsi 

ini deengan baik.  

Peeneeliti juega meengalami beebeerapa tantangan dan keendala dalam 

peenyuesuenan naskah skripsi ini, teetapi peeneeliti teetap seemangat dan pantang 

meenyeerah uentuek meenyeeleesaikannya. Peeneeliti beerharap deengan adanya 

naskah skripsi ini dapat meembantue seerta beermanfaat bagi peenuelis, peembaca 

mauepuen peeneeliti yang akan datang.  
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Peeneeliti juega meenguecapkan banyak teerimakasih keepada keeduea 

orangtuea, keeluearga, doseen peembimbing, guru bahasa Arab dan siswa-sisiwi 

kelas VII di MTs Ma’arif NU 01 Kebasen Banyumas seerta teemaen-teeman 

yang suedah meembantue dalam meenyeeleesaikan naskah skripsi ini. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTs Ma’arif 

NU 01 Kebasen Banyumas, maka ada beberapa saran dan masukan terhadap 

pihak-pihak yang terkait, antara lain: 

1. Kepala Madrasah dan Pihak Sekolah, hendaknya mampu menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai guna meningkatkan minat belajar 

siswa dalam belajar bahasa Arab, melakukan monitoring kinerja para 

guru untuk meningkatkan kualitas dalam mengajar, menjalin kerja 

sama dengan lembaga tertentu serta mengontrol jalannya pembelajaran. 

2. Guru Bahasa Arab, hendaknya merencanakan kegiatan belajar 

mengajar dan menyediakan media yang menunjang kreativitas belajar 

siswa sesuai dengan materi yang akan diajarkan, mampu menggunakan 

media dan metode yang bervariasi agar para siswa lebih bersemangat 

dan mendorong siswa untuk lebih berminat mempelajari bahasa Arab, 

memberikan reward atau hadiah pada siswa agar dapat menumbuhkan 

motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab. 

3. Siswa kelas VII, hendaknya lebih memperbanyak latihan-latihan soal 

bahasa Arab, menghafal mufrodat beserta artinya, selalu bertanya atau 

meminta bantuan ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, dan meningkatkan semangat belajar 

kapapun dan dimanapun. 
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